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ABSTRAK  

Kuliah Kerja Nyata-Tematik Kolaboratif (KKN-TK) Universitas Bojonegoro 

merupakan salah satu bentuk dari penerapan Tri Dharma Pendidikan, yaitu 

pengabdian kepada masyarakat di mana pada Kelompok 24, pengabdian ini 

dilaksanakan di Desa Betet dengan 28 mahasiswa yang masing-masing dari 

Fakultas Hukum, Fakultas Pertanian, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Fakultas Ekonomi, serta Fakultas Sains dan Teknik. Tema KKN-TK 2024 adalah 

Desa dengan Zero Poverty, tema ini diambil karena tingginya jumlah rumah tangga 

miskin di Bojonegoro, dan Desa Betet termasuk dalam data tersebut. Untuk 

mengatasi beberapa masalah tersebut, kelompok kami telah melaksanakan beberapa 

program kerja utama dan pendamping pada 13 Juli – 13 Agustus 2024. Kegiatan 

kerja utama terdiri dari: 1) Sosialisasi dan Pendampingan Manajemen Keuangan 

serta Administrasi GAPOKTAN; 2) Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan POC, 3) 

Pemberdayaan Pemuda Desa melalui Pelatihan Pembuatan Briket dari Limbah 

Batang Tembakau serta 4) Pemberdayaan Perempuan Desa melalui Pelatihan 

Pembuatan Bawang Goreng. Sedangkan untuk program kerja pendamping terdiri 

dari: 1) Pengabdian melalui Kegiatan Mahasiswa Mengajar di SD/MI; 2) 

Pendampingan Kegiatan Posyandu Balita serta Sosialisasi Bahaya Penggunaan 

Gawai pada Anak Kecil; dan 3) Mapping Area dan Pemasangan Papan Informasi 

Keadaan Darurat. Untuk luaran kegiatan KKN-TK terdiri dari akun sosial media 

sebagai sarana dokumentasi kegiatan, publikasi jurnal pengabdian dan berita. 

Keberlanjutan program kerja utama antara lain: (1) penyerahan atau hibah buku 

besar yang meliputi buku kegiatan, buku inventaris, buku agenda surat, dan buku 

anggota serta pemberian buku panduan untuk pengisian buku-buku administrasi 

GAPOKTAN; (2) pemuda desa membentuk unit usaha pengolahan briket bersama; 

(3) pemberian jamur dari hasil fermentasi POC JAKABA kepada setiap petani di 

Desa Betet sehingga mereka dapat memperbanyak jamur-jamur tersebut; dan (4) 

munculnya usaha bawang goreng rumahan yang dikelola oleh salah satu anggota 

PKK Desa Betet, yang mana produk ini juga sudah memiliki NIB (Nomor Induk 

Berusaha). 

Kata kunci: Zero Poverty. Pemberdayaan, Lembaga Masyarakat 

 

 

  



v 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ........................................................................................... i    

HALAMAN PENGESAHAN  ............................................................................ ii 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... iii 

ABSTRAK ........................................................................................................... iv 

DAFTAR ISI  ....................................................................................................... v 

 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  .............................................................................. 6 

1.2 Perumusan Masalah ..................................................................................... 9 

1.3 Tujuan Kegiatan ........................................................................................... 9 

1.4 Manfaat Kegiatan ......................................................................................... 9 

 

BAB II RANCANGAN PROGRAM 

2.1 Gambaran Umum Daerah Sasaran ............................................................... 11 

2.2 Program Kerja Utama dan Indikator Ketercapaian  ..................................... 13 

2.3 Program Kerja Pendamping dan Indikator Ketercapaian ............................ 15 

2.4 Metode Pelaksanaan  .................................................................................... 16 

2.5 Luaran Kegiatan  .......................................................................................... 20 

2.6 Rencana Anggaran dan Belanja  .................................................................. 20 

 

BAB III PEMBAHASAN DAN PELAKSANAAN PROGRAM 

3.1 Program Kerja Utama  ................................................................................. 24 

3.2 Indikator Ketercapaian dan Evaluasi Program Kerja Utama ....................... 26 

3.3 Program Kerja Pendamping ......................................................................... 32 

3.4 Indikator Ketercapaian dan Evaluasi Program Kerja Pendamping .............. 33 

3.5 Program Pemberdayaan Masyarakat  ........................................................... 36 

3.6 Keberlanjutan Program Pemberdayaan Masyarakat  ................................... 44 

3.7 Realisasi Anggaran dan Belanja................................................................... 46 

 

BAB IV PENUTUP  

4.1 Kesimpulan .................................................................................................. 56 

4.2 Saran ............................................................................................................. 57 

4.3 Rekomendasi ................................................................................................ 57 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perguruan tinggi adalah institusi tertinggi dalam pendidikan yang 

memiliki kewajiban yang biasa dikenal dengan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi. Selaras dengan namanya, Tri Dharma memiliki tiga poin penting 

yang wajib dilakukan oleh perguruan tinggi, yaitu pendidikan, penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat. Salah satu bentuk perwujudan dari 

pengabdian kepada masyarakat adalah kuliah kerja nyata atau biasa dikenal 

dengan KKN. Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan suatu kegiatan yang 

dilaksanakan dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada 

mahasiswa dalam kegiatan pembangunan masyarakat sebagai bentuk 

wahana penerapan dan pengembangan ilmu dan teknologi yang 

dilaksanakan dalam waktu tertentu, mekanisme kerja serta persyaratan 

tertentu [1]. 

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menuntut ilmu di 

universitas atau perguruan tinggi negeri maupun swasta. Anggapan 

masyarakat terhadap mahasiswa adalah orang yang mempunyai pendidikan 

lebih tinggi daripada yang lain, sehingga mereka memiliki keyakinan bahwa 

mahasiswa mampu meberikan perubahan kearah yang lebih baik dan 

mampun menjadi pengontrol sebuah kehidupan sosial di masyarakat dengan 

cara memberikan saran dan solusi untuk permasalahan yang ada [2]. 

Mahasiswa sebagai agen perubahan (agent of change) dituntut untuk 

memberikan perubahan melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dengan ilmu dan pengetahuan yang dimiliki selama di bangku perkuliahan. 

Sasaran tema utama KKN adalah zero poverty, hal ini sesuai dengan tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs) untuk menuju desa dengan nol 

kemiskinan. Dalam hal ini, tentunya mahasiswa akan bekerjasama dengan 

masyarakat setempat dan instansi terkait yang dengan demikian mahasiswa 

mampu mengembangkan intelektual dan keterampilan (skill) sebagai 
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bentuk penerapan terhadap ilmu yang telah dipelajari selama di bangku 

perkuliahan [3]. 

Kuliah Kerja Nyata Tematik Kolaboratif (KKN-TK) Universitas 

Bojonegoro merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang 

melibatkan beberapa unsur dalam pelaksanaannya, yaitu Universitas 

Bojonegoro (akademisi), Pemerintah Kabupaten Bojonegoro, 

Bisnis/Pengusaha, Komunitas NGO/LSM, dan Masyarakat Desa. KKN 

sendiri merupakan salah satu unsur dari Tri Dharma Pendidikan, yaitu 

pengabdian kepada masyarakat di mana pada Kelompok 24 pengabdian ini 

dilaksanakan di Desa Betet dengan 28 mahasiswa yang masing-masing dari 

Fakultas Hukum, Fakultas Pertanian, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Fakultas Ekonomi, serta Fakultas Sains dan Teknik. Tema KKN-TK 2024 

adalah Zero Poverty atau nol kemiskinan. Berdasarkan alinea ke-4 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, terciptanya masyarakat yang adil 

dan makmur merupakan cita-cita Bangsa Indonesia sejak awal 

kemerdekaan. Semua bentuk program-program pembangunan yang 

dilakukan oleh Pemerintah merupakan upaya untuk meningkatkan 

kesejehteraan masyarakat [4]. Selain itu, diperlukan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat untuk mendorong, memotivasi dan menggali potensi 

yang dimiliki masyarakat dan berupaya untuk mengembangkan potensi 

tersebut menjadi suatu tindakan yang nyata. Dengan demikian, kondisi 

masyarakat akan berubah dari yang tidak berdaya menjadi berdaya dengan 

tujuan agar masyarakat mampu dan dapat melepaskan diri dari kemiskinan 

[5]. 

Desa Betet merupakan salah satu desa di Kecamatan Kepohbaru 

yang memiliki luas wilayah sebesar 165 Ha dengan jumlah penduduk 

sebanyak 1.723 jiwa. Desa Betet terdiri dari 2 dusun, yaitu Dusun Betet dan 

Dusun Sembung serta terdiri dari 8 RT (Rukun Tetangga) dan 2 RW (Rukun 

Warga). Mayoritas penduduk Desa Betet bermata pencaharian sebagai 

petani, dengan siklus tanam padi-tembakau-padi dalam satu tahun. Pada saat 

ini Desa Betet termasuk dalam desa dengan jumlah rumah tangga miskin 
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tertinggi di Bojonegoro, yang mana berdasarkan data survei terdapat 102 

rumah tangga miskin yang menerima bantuan sosial seperti PKH. 

Banyaknya rumah tangga miskin di Betet, disebabkan oleh masih 

kurangnya UMKM di desa karena terbatas keterampilan dan ekonomi yang 

dimiliki, kurang berdayanya kelompok pemuda di Desa Betet untuk 

memanfaatkan potensi lokal yang ada, kebutuhan pupuk subsidi bagi petani 

yang tidak mencukupi sehingga petani harus membeli pupuk non-subsidi 

yang mahal serta kurangnya pengelolaan administrasi dan keuangan 

GAPOKTAN. Dengan demikian, kelompok kami mengusungkan kegiatan 

yang berbasis pemberdayaan masyarakat karena hal tersebut merupakan 

salah satu strategi untuk mewujudkan zero poverty atau nol kemiskinan. 

Menurut Suharto (2014:57-60), pemberdayaan adalah suatu proses dan 

tujuan. Pemberdayaan sebagai suatu proses merupakan serangkaian 

kegiatan untuk memperkuat keberdayaan kelompok lemah dalam suatu 

masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah 

kemiskinan. Pemberdayaan sebagai tujuan merupakan pemberdayaan yang 

merujuk pada kondisi maupun hasil yang hendak dicapai melalui sebuah 

perubahan sosial dengan masyarakat yang berdaya, mempunyai kekuasaan 

dan pengetahuan serta kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, 

baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti kepercayaan diri, 

mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian/pekerjaan, 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial, serta mandiri dalam melaksanakan 

tugas-tugas kehidupannya [6]. 

Oleh karena itu, kami mempersiapkan beberapa program kerja 

utama dan pendamping untuk memberikan edukasi, pendampingan dan 

pembinaan kepada masyarakat desa dalam meningkatkan keterampilannya 

yang bertujuan untuk membentuk masyarakat dengan perekonomian 

mandiri dan membantu kelompok tani dalam memenuhi kebutuhan pupuk 

mereka dengan pupuk organik cair serta mampu mengelola administrasi dan 

keuangan mereka. Dampak jangka pendek dalam kegiatan ini yaitu mampu 

melakukan edukasi, pendampingan dan pembinaan kepada masyarakat 
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Desa Betet melalui kegiatan sosialisasi dan praktik sehingga kegiatan ini 

dapat berdampak jangka panjang dalam peningkatan perekonomian mandiri 

masyarakat desa. Untuk rencana berkelanjutan program kerja, perempuan 

desa dapat mengelaborasi keterampilannya untuk membuka usaha rumahan, 

sehingga mereka tidak terus bergantung pada bantuan sosial dari 

Pemerintah. Petani dapat memenuhi kebutuhan pupuk dengan adanya POC 

serta dapat mengelola administrasi dan keuangan mereka dengan lebih baik 

melalui penguatan administrasi dan manajemen keuangan GAPOKTAN. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1) Bagaimana upaya pemberdayaan masyarakat Desa Betet yang akan 

dilakukan untuk mewujudkan zero poverty? 

1.3 Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan KKN-TK Universitas Bojonegoro adalah: 

1) Untuk membantu masyarakat dalam mengatasi permasalahan 

kemiskinan yang dihadapi guna mencapai kesejahteraan. 

2) Untuk meningkatkan dan mengembangkan keterampilan masyarakat 

dalam menyokong perekonomian mandiri. 

3) Untuk membantu petani dalam memenuhi kebutuhan pupuk dengan 

pembuatan pupuk organik cair (POC). 

4) Untuk memanfaatkan limbah batang tembakau menjadi produk yang 

memiliki nilai jual. 

1.4 Manfaat Kegiatan 

1) Berkembangnya keterampilan masyarakat sehingga dapat 

meningkatkatkan taraf hidup mereka melalui pengembangan 

usaha/bisnis. 

2) Terpenuhinya kebutuhan pupuk petani sehingga dapat menekan biaya 

produksi pertanian  

3) Terbentuknya sistem pengelolaan keuangan GAPOKTAN yang lebih 

efisien. 
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4) Tercapainya generasi muda yang produktif, berdaya guna dan 

responsif terhadap potensi lokal desa. 
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BAB II 

RANCANGAN PROGRAM 

2.1 Gambaran Umum Daerah Sasaran  

Desa Betet merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Kepohbaru, Kabupaten Bojonegoro.  

1. Luas Wilayah : 165 Ha 

2. Jumlah Penduduk : 1.723 jiwa 

- Laki-laki :    832 jiwa 

- Perempuan :    891 jiwa  

3. Batas Wilayah Desa Betet 

- Timur  : Desa Mudung, Kecamatan Kepohbaru 

- Selatan  : Desa Bumirejo, Kecamatan Kepohbaru 

- Barat  : Desa Bumirejo, Kecamatan Kepohbaru 

- Utara  : Desa Sumbergede, Kecamatan Kepohbaru 

4. Secara Administratif Wilayah Kecamatan Kepohbaru, terdiri dari: 

- Desa Balongdowo 

- Desa Bayemgede 

- Desa Betet 

- Desa Brangkal 

- Desa Bumirejo 

- Desa Cengkir 

- Desa Jipo 

- Desa Karangan  

- Desa Kepoh 

- Desa Krangkong 

- Desa Mojosari 

- Desa Mudung  

- Desa Nglumber  

- Desa Ngranggonanyar 

- Desa Pejok 

- Desa Pohwates 
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- Desa Sidomukti 

- Desa Sidonganti 

- Desa Simorejo 

- Desa Sumberoto 

- Desa Sugihwaras 

- Desa Sumberagung  

- Desa Sumbergede 

- Desa Turigede 

- Desa Woro  

5. Kondisi Sosial Masyarakat 

a. Kelembagaan Desa Betet 

1) Kepala Desa dan Perangkat Desa 

2) Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

3) Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

4) Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 

5) Pos Kesehatan Desa (POSKESDES) 

6) Lembaga Pendidikan Formal (PAUD, TK/RA dan SD/MI) dan 

Non-Formal (TPQ/TPA dan Madrasah Diniyah) 

7) Karang Taruna  

8) Remaja Masjid  

b. Agama 

Mayoritas masyarakat Desa Betet adalah pemeluk agama 

Islam dan terdapat 1 orang pemeluk agama Kristen. 

c. Kondisi Ekonomi 

Mayoritas masyarakat Desa Betet bekerja sebagai petani, 

yang kemudian disusul oleh masyarakat yang bekerja sebagai 

karyawan swasta, PNS (Pegawai Negeri Sipil), sales, buruh pabrik, 

dan wirausaha. Desa Betet memiliki lahan persawahan yang luas 

yang mana biasanya ditanami padi pada bulan Januari – Mei dan 

pada musim tanam rendeng, serta ditanami tembakau pada bulan 

Juni – Desember. Dengan adanya lahan persawahan yang luas ini 
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tidak dapat menjamin ekonomi masyarakat yang mana mayoritas 

petani menjadi sejahtera. Hal ini dikarenakan pupuk subsidi yang 

mereka dapatkan tidak mencukupi untuk lahan persawahan 

keseluruhan, sehingga mengharuskan mereka membeli pupuk non-

subsidi dengan harga yang mahal. Hal tersebut menyebabkan 

besarnya biaya pengeluaran mereka, dan harga padi yang dijual 

tidak dapat menutup besarnya biaya pengeluaran tersebut.  

d. Kondisi Sosial dan Budaya 

Pada zaman yang sudah mengalami kemajuan dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi, melestarikan adat dan kebudayaan 

merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan oleh suatu 

daerah. Seperti halnya Desa Betet, meskipun mereka tidak memiliki 

kebudayaan atau tradisi orisinalnya, mereka masih melestarikan 

kegiatan kerja bakti, gotong-royong dan sedekah bumi. Selain itu, 

mereka juga memiliki agenda rutin keagamaan yaitu tahlil dan 

fatayat. Tentunya kegiatan-kegiatan ini dilakukan dalam rangka 

mempererat tali silaturahmi dan terus memupuk empati antar warga 

desa. 

2.2 Program Kerja Utama dan Indikator Ketercapaian 

Tabel 2.2.1 Program Kerja Utama 

Program Kerja Utama 

No Nama Program Pelaksanaan Minggu ke - Penanggungjawab 

1 2 3 4 

1. Sosialisasi dan 

Pendampingan 

Manajemen 

Keuangan serta 

Administrasi 

GAPOKTAN 

    1) Kukuh Resha 

(Koordinator) 

2) Siti Rizqiyatul  

3) Hendy Yoga 

4) Nurita Desi Intan  

5) R.A Irara  

6) Baitul Nur Jannah 

7) Nurhidayanti 

2 Pemberdayaan 

Pemuda Desa 

melalui Pelatihan 

    1) Ahmad Ravi 

(Koordinator) 

2) Abdullah Nafi’ 



14 
 

Pembuatan Bricket 

dari Limbah Batang 

Tembakau 

3) Putri Aiinatul 

4) Dwi Setia 

3 Sosialisasi dan 

Pelatihan 

Pembuatan Pupuk 

Organik Cair (POC) 

    1) Abdullah Nafi’ 

(Koordinator) 

2) Ilham Mahdi  

3) Isna Ainun Safitri 

4) Satria Rangga  

5) Siti Nafi’atin  

4 Pemberdayaan 

Perempuan Desa 

melalui Pelatihan 

Pembuatan Bawang 

Goreng 

    1) Alvaini 

Oktavianti 

(Koordinator) 

2) Ananda Riani 

3) Seno Riyan  

4) Bayu Sahri  

5) Dwi Setia  

6) Vita Nugrah S 

 

Tabel 2.2.2 Indikator Ketercapaian Program Kerja Utama  

Program Kerja Utama 

No Nama Kegiatan Tujuan Indikator Capaian 

1. Sosialisasi dan 

Pendampingan 

Manajemen 

Keuangan serta 

Administrasi 

GAPOKTAN 

Pengurus Gapoktan dan 

kelompok tani di Desa 

Betet memiliki 

kemampuan dalam 

pengelolaan keuangan 

dan administrasi dengan 

baik, sehingga 

kedepannya mampu 

mengambil langkah 

strategis untuk 

kemaslahatan petani. 

• Pengurus 

Gapoktan dan 

Kelompok Tani 

memahami 

penyampaian 

materi pengelolaan 

keuangan dan 

administrasi 

lembaga 

• Pengurus 

Gapoktan dan 

Kelompok Tani 

mampu 

menjalankan 

fungsi administrasi 

kelembagaan 

 

2 Pemberdayaan 

pemuda desa melalui 

pelatihan pembuatan 

briket dari limbah 

batang tembakau 

Memberikan 

pemahaman terhadap 

pemuda desa yang 

tergabung dalam 

mengenai pemanfaatan 

• Peran organisasi 

kepemudaan dapat 

menjadi wadah 

silaturahmi 
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limbah batang 

tembakau menjadi 

produk yang lebih 

bernilai 

• Pemuda desa dapat 

memanfaatkan 

potensi limbah 

tembakau menjadi 

produk bernilai 

3 Sosialisasi dan 

Pelatihan Pembuatan 

Pupuk Organik Cair 

(POC) 

Memberikan 

pemahaman mengenai 

pertanian berkelanjutan 

serta menawarkan 

alternatif penggunaan 

pupuk organik yang 

lebih efisien 

• Pengurus 

Gapoktan dan 

perwakilan 

kelompok tani 

mampu membuat 

pupuk organik cair 

sebagai pupuk 

alternatif   

4 Pemberdayaan 

Perempuan Desa 

melalui pelatihan 

pembuatan bawang 

goreng 

Memberikan pelatihan 

bagi kaum Perempuan 

desa yang tergabung 

dalam PKK mengenai 

pembuatan bawang 

goreng sebagai peluang 

usaha, sehingga 

perempuan desa 

memiliki pengaruh 

dalam peningkatan 

perekonomian  

• Menjadikan 

organisasi PKK 

sebagai forum 

sharing keilmuan 

• Peserta pelatihan 

memahami dan 

mampu 

mempraktikkan 

materi pelatihan  

 

2.3 Program Kerja Pendamping dan Indikator Ketercapaian  

Tabel 2.3.1 Program Kerja Pendamping 

Program Kerja Pendamping 

No Nama Program Pelaksanaan Minggu ke - Penanggungjawab 

1 2 3 4 

1. Pengabdian melalui 

Kegiatan 

Mahasiswa 

Mengajar di SD/MI 

    1) Isna Ainun  

(Koordinator) 

2) Putri Aiinatul 

3) Baitul Nurjannah 

4) Bayu Sahri 

2 Pendampingan 

Kegiatan Posyandu 

Balita serta 

Sosialisasi Bahaya 

Penggunaan Gawai 

pada Anak Kecil 

    1) Adinda Ayu 

(Koordinator) 

2) Tasya Pradita 

3) Siti Nafiatin 

4) Kiswati Dewi 

3 Mapping Area dan 

Pemasangan Papan 

    1) Kiswati Dewi 

(Koordinator) 
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Informasi Keadaan 

Darurat 

2) Shendi 

Wicaksono 

3) Seno Riyan 

4) Abdullah Nafi’ 

 

Tabel 2.3.2 Indikator Ketercapaian Program Kerja Pendamping 

Program Kerja Pendamping 

No Nama Kegiatan Tujuan Indikator Capaian 

1. Pengabdian melalui 

Kegiatan Mahasiswa 

Mengajar di SD/MI 

Mampu memberikan 

pemahaman wawasan 

diluar Pelajaran formal 

dengan penyampaian 

materi yang 

menyenangkan 

• Siswa SD/MI 

memahami materi 

ajar yang 

disampaikan 

 

2 Pendampingan 

Kegiatan Posyandu 

Balita serta 

Sosialisasi Bahaya 

Penggunaan Gawai 

pada Anak Kecil 

Memberikan 

pemahaman kepada 

orangtua anggota 

posyandu balita tentang 

bahaya penggunaan 

gawai terhadap anak 

kecil  

• Orangtua anggota 

posyandu balita 

memahami 

penyampaian 

materi dan 

berupaya 

menerapkan 

kepada anaknya 

masing - masing 

3 Mapping Area dan 

Pemasangan Papan 

Informasi Keadaan 

Darurat 

Membantu 

mendafarkan tempat – 

tempat umum dan unit 

jasa/usaha milik 

masyarakat untuk 

masuk ke Google Map 

dan memberikan akses 

informasi kepada 

Masyarakat mengenai 

nomor telepon yang 

dapat dihubungi ketika 

keadaan darurat 

• Tempat umum dan 

unit usaha/jasa 

yang ada di Desa 

Betet terdaftar di 

Google maps 

• Papan informasi 

keadaan darurat 

terpasang di lokasi 

strategis di Desa 

Betet 

 

2.4 Metode Pelaksanaan  

A. Tempat Pelaksanaan Kegiatan 

Program KKN-TK ini dilaksanakan di Desa Betet, Kecamatan 

Kepohbaru, Kabupaten Bojonegoro dengan tujuan untuk mewujudkan 

desa dengan nol kemiskinan (zero poverty).  
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B. Prosedur Pelaksanaan Program 

Kegiatan KKN-TK Kelompok 24 akan memiliki beberapa program 

kerja utama dan pendamping. Kegiatan kerja utama terdiri dari: 1) 

Pendampingan dan Sosialisasi Manajemen Keuangan serta Administrasi 

GAPOKTAN; 2) Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik 

Cair (POC) dan 3) Pemberdayaan Pemuda Desa melalui Pelatihan 

Pembuatan Bricket dari Limbah Batang Tembakau; dan 4) 

Pemberdayaan Perempuan Desa melalui Pelatihan Pembuatan Bawang 

Goreng. Sedangkan untuk program kerja pendamping terdiri dari: 1) 

Pengabdian melalui Kegiatan Mahasiswa Mengajar di SD/MI; 2) 

Pendampingan Kegiatan Posyandu Balita serta Sosialisasi Bahaya 

Penggunaan Gawai pada Anak Kecil dan 3) Mapping Area dan 

Pemasangan Papan Informasi Keadaan Darurat. Berikut adalah rincian 

program kerjanya: 

1. Sosialisasi dan Pendampingan Manajemen Keuangan serta 

Administrasi GAPOKTAN  

Petani menjadi profesi yang mendominasi masyarakat di 

Desa Betet, hal ini mengindikasikan bahwa hampir sebagian 

besar masyarakat Desa Betet hidup dari pendapatan di sektor 

pertanian. Maka dari itu diperlukan program yang dapat 

memberdayakan petani. Berdasarkan kondisi administrasi dan 

manajemen keuangan Gapoktan yang belum memenuhi standar, 

kelompok kami berinisiatif untuk mengusung program kerja 

untuk memaksimalisasi manajemen administrasi dan 

manajemen keuangan Gapoktan. Dalam mewujudkan program 

kerja ini kami bekerjasama dengan Dinas Ketahanan Pangan dan 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat untuk memberikan sosialisasi 

terkait manajemen administrasi dan manajemen keuangan. 

Selanjutnya, secara bertahap kelompok kami akan melakukan 

pendampingan untuk perbaikan pengelolaan administrasi dan 

pembukuan keuangan Gapoktan di Desa Betet. 
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2. Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair 

(POC) 

Program kerja ini muncul karena tidak terpenuhinya 

kebutuhan pupuk subsidi yang diberikan oleh Pemerintah, 

sehingga mengharuskan petani untuk membeli pupuk non-

subsidi yang tergolong mahal. Awal dari program ini akan 

dilakukan dengan menyelenggarakan sosialisasi terkait pupuk 

organik cair yang akan disampaikan oleh narasumber yang 

berkompeten atau bekerjasama dengan Dinas Pertanian. 

Kemudian, kelompok kami akan mengajak masing-masing 

kelompok tani untuk melakukan praktik bersama dalam 

pembuatan pupuk organik cair serta cara 

penggunaannya pada tanaman, khususnya padi. 

3. Pemberdayaan Pemuda Desa melalui Pelatihan Pembuatan 

Bricket dari Limbah Batang Tembakau 

Salah satu potensi pertanian di Desa Betet adalah tanaman 

tembakau. Di mana saat musim panen tembakau tiba, banyak 

limbah batang tembakau yang terbuang sia-sia tanpa 

dimanfaatkan oleh penduduk desa. Sehingga kami memiliki 

inisiatif untuk mengolah limbah batang tembakau tersebut 

menjadi bahan alternatif bricket agar memiliki nilai jual. 

Kegiatan ini dilakukan bersama para pemuda Desa Betet yang 

juga bertujuan untuk memberdayakan mereka. 

4. Pemberdayaan Perempuan Desa melalui Pelatihan 

Pembuatan Bawang Goreng 

Karena tingginya tingkat perempuan yang tidak bekerja atau 

tidak memiliki skill tertentu, kelompok kami mempersiapkan 

kegiatan pelatihan pembuatan bawang goreng yang bekerjasama 

dengan pelaku usaha UMKM yang telah berpengalaman, 

khususnya di bidang pengolahan makanan. Selain itu, kami juga 

menggandeng Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan 
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Anak dan Pengendalian Keluarga Berencana (DP3AKB) untuk 

memberdayakan perempuan dan memberikan stimulus 

terbentuknya UMKM. 

5. Pengabdian melalui Kegiatan Mahasiswa Mengajar di 

SD/MI 

Kegiatan ini dilakukan dalam rangka memberikan 

pengajaran di luar pelajaran formal yang diterima di sekolah 

dengan materi yang menarik dan menyenangkan. Follow-up dari 

kegiatan ini adalah pembagian materi berupa power point dan 

modul sehingga siswa-siswi SD/MI mampu memahami materi 

yang disampaikan, yaitu bagaimana cara mencuci tangan dan 

menggosok gigi yang baik dan benar, kebutuhan gizi yang harus 

dipenuhi dalam sehari melalui materi Isi Piringku (sebelumnya 

disebut dengan 4 Sehat 5 Sempurna) dan mengenali rambu-

rambu lalu lintas. 

6. Pendampingan Kegiatan Posyandu Balita serta Sosialisasi 

Bahaya Penggunaan Gawai pada Anak Kecil 

Berdasarkan survei yang kami lakukan di Desa Betet, 

ternyata banyak anak-anak yang tidak bisa lepas dari gawai atau 

bisa disebut dengan kecanduan gadget. Oleh karena itu 

kelompok kami mempersiapkan kegiatan sosialisasi bahaya 

penggunaan gawai (gadget) yang berlebihan pada anak yang 

dilakukan saat ada kegiatan posyandu balita. Sasaran dari 

kegiatan ini adalah ibu-ibu yang menghadiri posyandu. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran (awareness) orangtua 

akan bahaya penggunaan gawai (gadget) yang berlebihan pada 

anak sehingga mereka dapat mengedukasi anak-anaknya untuk 

menggunakan gawai (gadget) dengan bijak dan seperlunya saja. 

Kegiatan ini juga akan memberikan solusi atau alternatif 

bagaimana mengurangi screen time pada anak bagi orangtua. 

Follow-up dari kegiatan ini adalah pembagian poster terkait 
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bahaya penggunaan gawai yang berlebihan pada anak serta 

solusi atau alternatif untuk mengurangi screen time pada anak. 

7. Mapping Area dan Pemasangan Papan Informasi Keadaan 

Darurat  

Program kerja ini bertujuan untuk mendaftarkan tempat 

umum dan unit usaha masyarakat Desa Betet ke Google Map 

(mapping area) agar mudah dikenal dan dicari oleh khalayak 

banyak dan memasang papan informasi tentang nomor darurat 

pihak-pihak yang bersangkutan (emergency call), saat terjadi 

keadaan darurat atau situasi bahaya, seperti kepolisian, 

pemadam kebakaran, basarnas, ambulance, BNBP (Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana), dan lain sebagainya. 

Follow-up dari kegiatan ini adalah terdaftarnya tempat-tempat 

umum dan UMKM di Google Maps serta distribusi papan 

informasi ke tempat-tempat strategis yang ada di Desa Betet.  

2.5 Luaran Kegiatan 

Luaran dan target yang ingin dicapai dalam kegiatan KKN-TK di 

antaranya adalah: 

1. Membuat akun sosial media sebagai sarana dokumentasi kegiatan KKN-

TK; 

2. Publikasi jurnal pengabdian masyarakat yang ber-ISSN dan ber-SINTA; 

3. Melakukan publikasi kegiatan KKN-TK dalam bentuk berita. 

2.6 Rencana Anggaran dan Belanja  

Tabel 2.6.1 Rencana Anggaran dan Belanja (RAB) 

No Jenis Kebutuhan Jumlah Satuan  Harga Satuan   Total  

1. Ceremony Pembukaan 

  Dokumen Kesekretariatan  15 Undangan Lembar  Rp       1,000   Rp       15,000  

  Banner 1 Lembar  Rp   100,000   Rp     100,000  

  Snack Undangan 15 Snack Kotak  Rp       5,000   Rp       75,000  

  Air Mineral 10 Botol  Rp       5,000   Rp       50,000  

  Tumpeng 1 Paket  Rp   300,000   Rp     300,000  

  Sub Total   Rp    540,000  
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2 Penguatan Manajemen GAPOKTAN 

  Transport Pembicara 1 orang  Rp   200,000   Rp     200,000  

  Konsumsi 15 orang  Rp       5,000   Rp       75,000  

  Kelengkapan Administrasi        Rp     250,000  

  Banner 1 Lembar  Rp   100,000   Rp     100,000  

  Sub Total  Rp    625,000  

  

3 Pelatihan Pembuatan Briket Batang Tembakau 

  Konsumsi 15 Orang  Rp       5,000   Rp       75,000  

  Lembar Modul 20 Orang  Rp       5,000   Rp     100,000  

  Banner 1 Lembar  Rp   100,000   Rp     100,000  

  Tungku Pembakar 1 Unit  Rp   400,000   Rp     400,000  

  Penumbuk Batu 2 Paket  Rp     50,000   Rp     100,000  

  Baskom 3 Biji  Rp       5,000   Rp       15,000  

  Pipa Cetak 5 Paket  Rp     50,000   Rp     250,000  

  Tepung Tapioka 1 Kg  Rp     10,000   Rp       10,000  

  Bahan Bakar Starter 1 Liter  Rp     10,000   Rp       10,000  

  Saringan 1 Biji  Rp     10,000   Rp       10,000  

  Pengaduk 1 Biji  Rp       5,000   Rp         5,000  

  Plastik 1 Pcs  Rp       2,000   Rp         2,000  

  Sub Total  Rp 1,077,000  

  

4 Sosialisasi dan Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) 

  Transport Trainer 1 Orang  Rp   200,000   Rp     200,000  

  Konsumsi 15 Orang  Rp       5,000   Rp       75,000  

  Banner 1 Lembar  Rp   100,000   Rp     100,000  

  Galon 6 Biji  Rp       5,000   Rp       30,000  

  Selang 5 Meter  Rp       5,000   Rp       25,000  

  Botol 15 Biji  Rp       1,000   Rp       15,000  

  Lem Tembak 4 Biji  Rp     10,000   Rp       40,000  

  Lakban 2 Biji  Rp     20,000   Rp       40,000  

  Baskom 2 Biji  Rp     10,000   Rp       20,000  

  Saring 2 Biji  Rp     10,000   Rp       20,000  

  Corong 2 Biji  Rp       5,000   Rp       10,000  

  Gelas Plastik 1 Pack    Rp       15,000  

  Molase 6 Liter  Rp     10,000   Rp       60,000  

  Limbah Organik 18 Kg  Rp     20,000   Rp     360,000  
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  Biaya Transportasi 1 pic up  Rp   200,000   Rp     200,000  

  Sub Total  Rp 1,210,000  

  

5 Pemberdayaan Perempuan Melalui Sosialisasi UMKM 

  Transport Pembicara 1 Orang  Rp   200,000   Rp     200,000  

  Konsumsi 15 Orang  Rp       5,000   Rp       75,000  

  

Buku Panduan Praktik 

(Manual Book) 
20 Buku  Rp       5,000   Rp     100,000  

  Banner 1 Lembar  Rp   100,000   Rp     100,000  

  Sub Total  Rp    475,000  

  

6 Pendampingan Kegiatan Posyandu 

  Poster 20 Lembar  Rp       5,000   Rp     100,000  

  Konsumsi  15 Orang  Rp       5,000   Rp       75,000  

  Sub Total  Rp    175,000  

  

7 Mahasiswa Mengajar 

  Modul Mengajar 6 Paket  Rp     10,000   Rp       60,000  

  Alat Peraga Mengajar         Rp     100,000  

  Sub Total   Rp    160,000  

8 Mapping Area dan Distribusi Papan Informasi Keadaan Darurat 

  Papan Informasi 2 Papan  Rp     50,000   Rp     100,000  

  Sub Total   Rp    100,000  

9 Ceremony Penutupan 

  Dokumen Kesekretariatan  15 Undangan Lembar  Rp       1,000   Rp       15,000  

  Banner 1 Lembar  Rp   100,000   Rp     100,000  

  Snack Undangan 15 Snack Kotak  Rp       5,000   Rp       75,000  

  Air Mineral 10 Botol  Rp       5,000   Rp       50,000  

  Cinderamata 1 Biji  Rp   300,000   Rp     300,000  

  Sub Total   Rp    540,000  

10 P3K        Rp      98,000  

  Total  Rp 5,000,000  

 

Tabel 2.6.2 Rekapitulasi Rencana Anggaran dan Belanja (RAB) 

No Jenis Kebutuhan Jumlah 

1 Ceremony Pembukaan dan Penutupan  Rp   1,080,000  

2 Penguatan Manajemen GAPOKTAN  Rp      625,000  

3 Pelatihan pembuatan briket batang tembakau  Rp   1,077,000  
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4 Sosialisasi dan Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC)  Rp   1,210,000  

5 Pemberdayaan Perempuan Melalui Sosialisasi UMKM  Rp      475,000  

6 Pendampingan Kegiatan Posyandu  Rp      175,000  

7 Pengabdian Mahasiswa Mengajar  Rp      160,000  

8 Mapping Area dan Distribusi Papan Informasi 

Keadaan Darurat  Rp      100,000  

9 P3K  Rp        98,000  

      

Total  Rp   5,000,000  

Dana KKN (Lembaga)  Rp   5,000,000  
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BAB III 

PEMBAHASAN DAN PELAKSANAAN PROGRAM 

3.1 Program Kerja Utama  

Program kerja utama KKN-TK Kelompok 24 dirumuskan 

berdasarkan permasalahan yang ada di Desa Betet melalui pembahasan 

bersama dalam rapat internal kelompok. Dengan demikian, berikut adalah 

program kerja utama yang telah dilaksanakan. 

Tabel 3.1 Program Kerja Utama 

NO 

Nama 

Program 

Kerja 

Waktu 

Pelaksanaan 
Uraian Kegiatan Penanggungjawab 

Minggu ke- 

1 2 3 4 

1 

Sosialisasi dan 

Pendampingan 

Manajemen 

Keuangan 

serta 

Administrasi 

GAPOKTAN 

        

• Sosialisasi terkait 

pentingnya manajemen 

keuangan serta 

administrasi untuk 

GAPOKTAN yang 

mana bekerjasama 

dengan PPL (Penyuluh 

Pertanian Lapangan) 

DKPP (Dinas 

Ketahanan Pangan dan 

Pertanian) Desa Betet 

• Pendampingan 

manajemen keuangan 

serta administrasi 

GAPOKTAN dengan 

memberikan arahan 

serta praktik langsung 

dalam mengisi buku 

administrasi keuangan 

dan administrasi 

kegiatan 

1) Kukuh Resha 

(Koordinator) 

2) Siti Rizqiyatul  

3) Hendy Yoga 

4) Nurita Desi Intan  

5) R.A Irara  

6) Baitul Nur Jannah 

7) Nurhidayanti 

2 

Pemberdayaan 

Pemuda Desa 

melalui 

Pelatihan 

Pembuatan 

Briket dari 

Limbah 

        

• Sosialisasi tentang 

“Pengolahan Limbah 

menjadi Arang Briket” 

oleh COO Muda Jaya 

Charcoal 

• Demonstrasi 

pembuatan briket dari 

limbah batang 

1) Ahmad Ravi 

(Koordinator) 

2) Abdullah Nafi’ 

3) Putri Aiinatul 

4) Dwi Setia 
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Batang 

Tembakau 

tembakau oleh 

perwakilan anggota 

KKN-TK Kelompok 

24 

• Penyerahan atau hibah 

alat pembuatan briket 

kepada Karang Taruna 

Tunas Muda Desa 

Betet 

• Melakukan 

pendampingan 

pengemasan 

(packaging) untuk 

briket yang sudah siap 

dipasarkan 

3 

Sosialisasi dan 

Pelatihan 

Pembuatan 

Pupuk 

Organik Cair 

(POC) 

        

• Sosialisasi tentang 

POC JAKABA (Jamur 

Keberuntungan Abadi) 

• Demonstrasi 

pembuatan POC 

JAKABA yang 

dilakukan oleh 

perwakilan anggota 

KKN-TK Kelompok 

24 

• Monitoring hasil POC 

JAKABA setelah satu 

minggu 

• Penyerahan atau hibah 

hasil POC JAKABA 

1) Abdullah Nafi’ 

(Koordinator) 

2) Ilham Mahdi  

3) Isna Ainun Safitri 

4) Satria Rangga 

5) Siti Nafi’atin 

6) Seno Riyan  

4 

Pemberdayaan 

Perempuan 

Desa melalui 

Pelatihan 

Pembuatan 

Bawang 

Goreng  

        

• Sosialisasi Legalitas 

Usaha yang meliputi 

NIB, P-IRT, HaKI, dan 

sertifikasi HALAL 

oleh Dinas 

Perdagangan, Koperasi 

dan Usaha Mikro 

• Demonstrasi 

pembuatan bawang 

goreng oleh perwakilan 

anggota KKN-TK 

Kelompok 24 

• Penyerahan atau hibah 

alat pasah untuk 

1) Alvaini 

Oktaviyanti 

(Koordinator) 

2) Ananda Riani 

3) Seno Riyan  

4) Bayu Sahri  

5) Dwi Setia  

6) Vita Nugrah S 
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pembuatan bawang 

goreng 

 

3.2 Indikator Ketercapaian dan Evaluasi Program Kerja Utama 

Indikator ketercapaian program kerja utama dalam hal ini adalah 

capaian target yang diharapkan dari setiap program kerja, dan evaluasi 

program kerja dalam hal ini adalah langkah tanggap dari pasca pelaksanaan 

program kerja, berikut adalah indikator ketercapaian dan evaluasi dari 

program – program kerja utama kelompok kami. 

1) Sosialisasi dan Pendampingan Manajemen Keuangan serta 

Administrasi GAPOKTAN 

Program kerja utama yang pertama ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut, program kerja ini dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 2024, pada 

pukul 13.00 – 14.30 bertempat di Balai Desa Betet, kecamatan 

kepohbaru. Dengan poin – poin indikator ketercapaian sebagai berikut. 

Target Capaian Realisasi Upaya Capaian  

Pengurus 

Gapoktan dan 

Kelompok Tani 

memahami 

penyampaian 

materi 

pengelolaan 

keuangan dan 

administrasi 

lembaga 

1. Pengurus poktan dan gapoktan sebanyak 12 

dari 13 orang pengurus sebagai target sasaran 

program kerja ini mampu menghadiri kegiatan 

tersebut 

2. Penyampaian materi mengenai manajemen 

kegiatan dan manajemen keuangan Gapoktan 

dapat tersampaikan  

3. Penguatan materi oleh Dinas Ketahanan 

Pangan dan Pertanian melalui PPL Ds. Betet 

dapat tersampaikan  

Pengurus 

Gapoktan dan 

1. Menyelenggarakan follup/tindak lanjut 

program kerja sebanyak 2 kali pertemuan  
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Kelompok Tani 

mampu 

menjalankan 

fungsi 

administrasi 

kelembagaan 

dengan 

memanfaatkan 

perangkat 

kelengkapan tata 

kelola 

administrasi 

Gapoktan 

a. Tindak lanjut pertama dilaksanakan pada 

tanggal 24 Juli 2024 bertempat di rumah 

pengurus Gapoktan dengan agenda 

pendampingan pengoperasian buku – 

buku manajemen keuangan 

b. Tindak lanjut kedua dilaksanakan pada 

tanggal 01 Agustus 2024 bertempat di 

rumah pengurus Gapoktan dengan agenda 

pendampingan pengoperasian buku – 

buku manajemen kegiatan Gapoktan 

2. Menghibahkan perangkat tata kelola Lembaga 

Gapoktan berupa buku inventaris, buku kas, 

buku anggota, buku kegiatan, buku tamu, buku 

agenda 

3. Menghibahkan buku panduan tata kelola 

Lembaga Gapoktan sebagai acuan dalam 

keberlanjutan penerapan program 

Evaluasi dalam program kerja yang pertama ini adalah mengenai 

penyesuaian waktu pendampingan / follow up, karena sebagian besar 

pengurus GAPOKTAN merupakan petani, dan pada waktu pelaksanaan 

KKN terdapat pekerjaan – pekerjaan disawah yang tidak bisa 

ditinggalkan, hal tersebut perlu dilakukan agar proses pendampingan 

dapat terlaksana dengan maksimal 

2) Pemberdayaan Pemuda Desa melalui Pelatihan Pembuatan Briket 

dari Limbah Batang Tembakau 

Program kerja utama yang kedua ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut, program kerja ini dilaksanakan pada tanggal 21 Juli 2024, pada 

pukul 19.00 – 21.30 bertempat di Balai Desa Betet, Kecamatan 

Kepohbaru. Dengan poin – poin indikator ketercapaian sebagai berikut. 

Target Capaian Realisasi Upaya Capaian 
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Pemuda desa yang 

tergabung dalam 

organisasi Karang 

Taruna mampu 

memahami 

penyampaian 

materi serta 

mampu 

mempraktikkan 

secara langsung 

proses pembuatan  

1. Pemuda Desa sebanyak 18 orang, yang 

tergabung dalam Karang Taruna sebagai target 

sasaran dalam program kerja ini mampu hadir 

dalam kegiatan  

2. M. Azharuddin Najib selaku praktisi / COO 

Perusahaan briket “Muda Jaya Charcoal” yang 

bertindak sebagai pemateri telah 

menyampaikan materi nya 

3. Pemuda Desa telah mampu mengikuti sesi 

demonstrasi/praktik secara langsung dalam 

pencampuran dan pencetakan briket  

Pemuda Desa 

mampu 

membentuk forum 

praktisi secara 

mandiri dan 

berkelanjutan 

dalam pembuatan 

briket limbah 

batang tembakau 

1. Menghibahkan peralatan produksi briket 

seperti tungku pengarangan, cetakan, 

timbangan digital, dan peralatan penunjang 

pembuatan briket 

2. Menghibahkan buku panduan pembuatan 

briket sebagai acuan dan tata cara pembuatan 

guna terciptanya keberlanjutan program 

Pemuda desa 

mampu 

merencanakan 

pemasaran produk 

secara mandiri 

Menyelenggarakan pendampingan yang 

dilaksanakan pada tanggal 08 Agustus 2024 

bertempat di Balai Desa Betet, dengan agenda 

pelatihan packaging produk dan strategi 

pemasaran  

Evaluasi dalam program kerja yang kedua ini adalah mengenai 

penguatan skema waktu pelaksanaan, karena pada dasarnya ketersediaan 

bahan baku limbah batang tembakau tidak sepanjang tahun ada, maka 

dibutuhkan perencanaan produksi yang mempertimbangkan ketersediaan 

bahan baku dan aspek ekonomis. Melalui hal tersebut, karang taruna akan 
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memiliki agenda forum praktisi bersama dalam pembuatan briket sebagai 

wadah pelatihan pemuda Desa. 

3) Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) 

Jamur Keberuntungan Abadi (Jakaba) Berbasis Limbah Organik 

Program kerja utama yang ketiga ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut, program kerja ini dilaksanakan pada tanggal 01 Agustus 2024, 

pada pukul 10.00 – 12.30 bertempat di Rumah Ketua Gapoktan Desa 

Betet, Kecamatan Kepohbaru. Dengan poin – poin indikator 

ketercapaian sebagai berikut. 

Target Capaian Realisasi Upaya Capaian 

Petani mampu 

memahami 

penyampaian materi 

serta mampu 

mempraktikkan secara 

langsung proses 

pembuatan 

1. Petani sebanyak 14 orang yang tergabung 

dalam Kelompok Tani Sumber Rejeki 

menghadiri kegiatan tersebut 

2. Materi mengenai pertanian organic, 

gambaran umum Jakaba, dan pembuatan 

Jakaba tersampaikan  

3. Petani mampu ikut serta dalam praktik 

secara langsung mulai dari persiapan alat 

dan bahan, pencampuran, hingga proses 

fermentasi 

Petani mampu 

melakukan 

pemeliharaan 

fermentasi, prosedur 

pemanenan, dan 

pengaplikasian  

Menyelenggarakan pendampingan yang 

dilaksanakan pada tanggal 06 Agustus 2024 

bertempat di Rumah Ketua Gapoktan (Pak 

Sahli) dengan agenda monitoring fermentasi, 

praktik pemanenan dan praktik pengaplikasian 

yang juga diberikan penguatan pendampingan 

dari Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

melalui PPL Desa Betet (Ibu Enny, S.P.) 
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Petani mampu 

memproduksi secara 

kelompok maupun 

secara  mandiri  

mengenai pembuatan 

POC (Jakaba) 

1. Menghibahkan peralatan pembuatan / 

pengembangan POC Jakaba seperti wadah 

fermentasi, saringan, corong dan 

kelengakapan lain 

2. Membagikan modul materi pembuatan / 

pengembangan POC Jakaba 

3. Menghibahkan buku panduan pembuatan / 

pengembangan POC Jakaba sebagai acuan 

dan tata cara dalam keberlanjutan  

Evaluasi pada program kerja yang ketiga ini adalah perlunya 

sosialisasi lebih lanjut tentang dampak dampak yang dihasilkan ketika 

petani tetap menggunakan pupuk kimia dan pestisida kimia, karena 

dalam kasus ini, petani Desa Betet sudah ketergantungan lama dengan 

penggunaan pupuk kimia, dengan hal tersebut peran pemuda Desa juga 

dibutuhkan untuk menjadikan nya percontohan dari penerapan pupuk 

organik.   

4) Pemberdayaan Perempuan Desa melalui Pelatihan Pembuatan 

Bawang Goreng 

Program kerja utama yang keempat ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut, program kerja ini dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2024, pada 

pukul 10.00 – 12.30 bertempat di Balai Desa Betet, Kecamatan 

Kepohbaru. Dengan poin – poin indikator ketercapaian sebagai berikut.   

Target Capaian Realisasi Upaya Capaian 

Perempuan Desa 

mampu memahami 

atas penyampaian 

materi yang diberikan 

serta mampu 

mempraktikkan secara 

1. Perempuan Desa berjumlah 33 orang yang 

tergabung dalam organisasi PKK Desa 

Betet hadir dalam kegiatan tersebut. 

2. Materi mengenai legalitas usaha di 

sampaikan oleh Bapak Mahesa Ghalendra, 

S.STP., M.M dari Dinas Perdagangan, 

Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 
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langsung pembuatan 

bawang merah goreng 

Bojonegoro, selaku pihak yang berwenang 

dalam perizinan usaha maupun legalitas 

usaha 

3. Materi mengenai pembuatan Bawang 

Merah Goreng beserta potensi usaha nya 

disampaikan oleh perwakilan peserta KKN 

4. Peserta dari Perempuan Desa ikut serta 

dalam praktik pembuatan bawang merah 

goreng 

Menjadikan PKK 

memiliki forum 

pelatihan 

pemberdayaan 

Perempuan  

Menghibahkan alat pasah bawang merah 

goreng, serta mengibahkan modul materi 

pembuatan bawang merah goreng  

Menumbuhkan 

UMKM baru di Desa 

Betet yang dikelola 

oleh Perempuan desa 

1. Mengadkan forum komunikasi mengenai 

pembentukan unit usaha dampingan 

Mahasiswa KKN Kelompok 24 

2. Melakukan pendampingan tindak lanjut 

yang dilaksanakan pada tanggal 06 Agustus 

2024 dengan agenda praktik skala lebih 

besar dan praktik mengenai packaging 

produk 

3. Mendaftarkan NIB untuk Bu Eva sebagai 

orang yang disepakati mendirikan unit 

usaha dampingan   

Terbentuknya unit 

usaha yang secara 

mandiri dapat 

menjalankan usahanya  

1. Menghibahkan buku panduan pembuatan 

bawang goreng sebagai acuan untuk 

keberlanjutan 

2. Membuatkan video tutorial pembuatan 

bawang merah goreng  
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Evaluasi dalam program kerja ini adalah perlunya menjalin 

komunikasi dengan pihak Pemerintah Desa yang berpeluang besar dalam 

memberikan fasilitas penunjang dalam bentuk alat maupun tempat, karena 

dalam pelaksanaan nya produksi bawang merah goreng memerlukan 

peralatan yang dapat dikategorikan mahal, seperti hal nya mesin spinner 

(alat untuk meniriskan minyak goreng) yang dengan pemakaian alat 

tersebut akan membuat kualitas produk menjadi lebih baik dan tahan lama.  

3.3 Program Kerja Pendamping 

Tabel 3.3 Program Kerja Pendamping 

NO 

Nama 

Program 

Kerja 

Waktu 

Pelaksanaan 
Uraian Kegiatan Penanggungjawab 

Minggu ke- 

1 2 3 4 

1 

Pengabdian 

melalui 

Kegiatan 

Mahasiswa 

Mengajar 

        

• Mengikuti jalan 

sehat dan pawai 

ta’aruf 

• Pemberian materi 

cuci tangan dan 

gosok gigi yang 

baik dan benar  

• Pemberian materi 

sopan santun dan 

cita-citaku  

1) Kiswati Dewi 

(Koordinator) 

2) Shendi 

Wicaksono 

3) Seno Riyan 

4) Abdullah Nafi’ 

2 

Pendampingan 

Kegiatan 

Posyandu 

Balita serta 

Sosialisasi 

Bahaya 

Penggunaan 

Gawai pada 

Anak Kecil 

        

• Pendampingan 

kegiatan 

posyandu balita, 

meliputi 

mengukur berat 

badan dan tinggi 

badan balita, 

mencatat data, 

membagikan 

makanan bergizi 

dari posyandu 

• Sosialisasi bahaya 

penggunaan 

gawai pada anak 

kecil 

1) Adinda Ayu 

(Koordinator) 

2) Tasya Pradita 

3) Siti Nafiatin 

4) Kiswati Dewi 
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• Pembagian poster 

yang berisi 

tentang dampak 

negative gadget 

pada anak dan 

strategi efektif 

untuk mengurangi 

penggunaan 

gadget pada anak 

3 

Mapping Area 

dan 

Pemasangan 

Papan 

Informasi 

Keadaan 

Darurat 

        

• Melakukan 

pendataan 

warung, usaha 

rumahan/UMKM, 

musholla, pos 

ronda dari RT. 

001 sampai 

dengan RT. 008 

• Mendaftarkan 

tempat-tempat 

yang telah didata 

ke Google Maps 

• Memasang papan 

informasi yang 

berisi nomor-

nomor darurat 

yang mana 

meliputi: nomor 

Puskesmas 

Kepohbaru, 

nomor RSUD 

Kepohbaru, 

nomor Polsek 

Kepohbaru, dan 

nomor BPBD 

Bojonegoro 

1) Kiswati Dewi 

(Koordinator) 

2) Shendi 

Wicaksono 

3) Seno Riyan 

4) Abdullah Nafi’ 
 

 

3.4 Indikator Ketercapaian dan Evaluasi Program Kerja Pendamping  

Indikator ketercapaian program kerja pendamping dalam hal ini 

adalah capaian target yang diharapkan dari setiap program kerja 

pendamping, program kerja yang sifatnya penunjang dari program kerja 

utama, dan berikut adalah pemaparan indicator ketercapaian besera evaluasi 

nya. 
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1) Pengabdian melalui Kegiatan Mahasiswa Mengajar di SD/MI 

Target Capaian Realisasi Upaya Capaian 

Siswa SD/MI mampu 

memahami materi dengan 

baik  

Penyampaian materi dilaksanakan dengan 

metode non formal / dikemas dengan 

bentuk permaianan, sehingga siswa dapat 

dengan mudah mengikuti 

Siswa SD/MI mampu 

menerima pembelajaran 

lapangan seperti Pramuka 

Penyampaian materi diberikan dengan 

menerapkan bahan pengajaran yang 

mudah difahami seperti yel yel pramuka 

kekinian, dan pelatihan baris berbaris 

dengan baik 

Evaluasi Program Kerja Pendamping 

Pelaksanaan pemberian materi untuk anak SD/MI seharusnya 

memperhatikan target usia anak yang akan diajar, dengan hal tersebut 

penyampaian materi tidak mempengaruhi pengaturan jam yang ada di 

sekolah, namun hal tersebut dapat diatasi dengan menjalin komunikasi 

serta koordinasi dengan pihak SD/MI. 

 

2) Pendampingan Kegiatan Posyandu Balita serta Sosialisasi 

Bahaya Penggunaan Gawai pada Anak Kecil 

Target Capaian Realisasi Upaya Capaian 

Mendampingi kegiatan 

posyandu balita dengan 

membantu pelaksanaan 

posyandu  

Melaksnakan koordinasi sebelum 

kegiatan posyandu sehingga mahasiswa 

KKN mengerti akan tugas dari setiap step 

posyandu 

Orangtua anggota 

posyandu balita memahami 

penyampaian materi dan 

1. Menyampaikan materi tentang bahaya 

penggunaan gawai pada anak kecil 
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berupaya menerapkan 

kepada anaknya masing - 

masing 

yang dikemas dalam bentuk diskusi 

non formal 

2. Membagikan poster tentang bahaya 

penggunaan gawai pada anak kecil 

yang dapat dibawa pulang oleh setiap 

orang tua peserta posyandu balita 

Evaluasi Program Kerja Pendamping 

Dalam pelaksanaan penyampaian materi mengenai bahaya penggunaan 

gawai pada anak kecil, beberapa orang tua peserta posyandu balita 

sebagai sasaran program kerja ini langsung beranjak pulang, karena 

pada kebiasaannya setelah dilakukan prosesi tahapan posyandu bisa 

langsung pulang, namun hal tersebut dapat di minimalisir setelah 

melakukan koordinasi dengan bidan desa  

 

3) Mapping Area dan Pemasangan Papan Informasi Keadaan 

Darurat 

Target Capaian Realisasi Upaya Capaian 

Terdaftarnya ke Google 

Maps tempat tempat 

umum dan unit usaha 

masyarakat yang ada di 

Desa Betet, sehingga 

masyarakat luas dapat 

mengakses tempat tempat 

tersebut dengan mudah   

1. Melakukan pembentukan team survey 

tempat tepmat yang akan didaftarkan 

di Google Maps  

2. Terdaftarnya tempat – tempat umum 

dan unit usaha masyarakat dengan 

rincian: 

- 10 tempat umum telah terdaftar 

- 13 unit usaha telah terdaftar 

Masyarakat Desa Betet 

memiliki akses terhadap 

nomor nomor yang dapat 

dihubungi ketika terjadinya 

keadaan darurat dan tidak 

diinginkan 

Melaksanakan pemasangan papan 

informasi keadaan darurat yang terpasang 

di beberapa pos ronda, baik di Dusun 

Sembung maupun di Dusun Betet 
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Evaluasi Program Kerja Pendamping 

Dalam pelaksanaan program kerja ini memiliki kendala yaitu beberapa 

warga masih takut untuk tempat usahanya didaftarkan, dengan berbagai 

alasan, sehingga dari team Mapping juga harus memberikan pemahaman 

mengenai maksud dan tujuan, dan keputusan dikembalikan kepada 

pemilik usaha.  

3.5 Program Pemberdayaan Masyarakat  

Menurut Mardikanto dkk (2014), pemberdayaan masyarakat 

merupakan upaya untuk memberikan daya (empowerment) atau penguatan 

(strengthening) kepada masyarakat. pemberdayaan masyarakat juga 

diartikan sebagai kemampuan individu yang bersenyawa dengan 

masyarakat dalam membangun keberdayaan masyarakat bersangkutan 

sehingga mampu menemukan alternatif-alternatif baru dalam pembangunan 

masyarakat [7]. Untuk memberdayakan masyarakat Desa Betet, Kelompok 

24 mengimplementasikan 4 program kerja yang seluruhnya merupakan 

bagian dari program kerja utama. Dalam memberdayakan masyarakat Desa 

Betet, kami memilih lembaga masayarakat Desa Betet sebagai bentuk 

representative masyarakat Desa Betet secara keseluruhan. Berikut adalah 

program pemberdayaan masyarakat yang telah kami laksanakan di Desa 

Betet: 

1) Sosialisasi dan Pendampingan Manajemen Keuangan serta 

Administrasi GAPOKTAN 
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Gambar 1. Pemaparan Materi Manajemen Keuangan serta 

Administrasi untuk GAPOKTAN 

Sosialisasi dan Pendampingan Manajemen Keuangan serta 

Administrasi GAPOKTAN bertujuan untuk memberikan pemahaman 

yang baik mengenai manajemen keuangan secara sederhana yang mana 

dapat membantu dalam penggunaan uang yang dimiliki dengan lebih 

baik serta memahami untung-rugi dari usaha tani [8]. Selain itu juga 

untuk mendorong keteraturan dalam manajemen administrasi kegiatan, 

seperti: surat-menyurat, pencatatan barang dan kearsipan [9].  

Sasaran dari program ini adalah GAPOKTAN di Desa Betet. Hal ini 

dikarenakan manajemen keuangan dan administrasi kegiatan pada 

GAPOKTAN Desa Betet belum berjalan dengan semestinya, sehingga 

masih terdapat beberapa kendala, seperti 1) Tidak memiliki buku 

keuangan atas penerimaan sewa kombi; 2) Tidak berani untuk 

mengambil bantuan yang diberikan oleh Pemerintah; 3) Tidak memiliki 

buku administrasi kegiatan; 4) Tidak memiliki arsip surat-surat. 

Kegiatan ini dilakukan di Balai Desa Betet pada Kamis, 18 Juli 2024 

yang diawali dengan agenda sosialisasi yang berupa pemaparan materi 

bersama dengan PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan) DKPP (Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian) Desa Betet kepada POKTAN 
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SUMBER REJEKI (Kelompok Tani) dan GAPOKTAN (Gabungan 

Kelompok Tani) Desa Betet. Materi tersebut berisi: 

a) Keunggulan Akta Notaris 

b) Manajemen Administrasi Keuangan 

- Buku Kas 

- Buku Inventaris 

c) Manajemen Administrasi Kegiatan 

- Buku Anggota 

- Buku Kegiatan 

- Buku Tamu 

- Buku Agenda 

Bentuk follow-up dari program kerja ini adalah pendampingan 

secara langsung dengan para pengurus GAPOKTAN Desa Betet terkait 

penyusunan administrasi. Pendampingan ini terbagi menjadi dua 

agenda, yaitu pendampingan administrasi keuangan dan administrasi 

kegiatan. Untuk pendampingan administrasi keuangan, kami 

memberikan panduan dan praktik secara langsung bagaimana tahapan 

untuk mengisi buku kas dan buku inventaris. Begitu pula untuk 

pendampingan administrasi kegiatan, kami juga memberikan panduan 

dan praktik secara langsung bagaimana tahapan untuk mengisi buku 

anggota, buku kegiatan, buku tamu, dan buku agenda. Untuk 

mendukung kegiatan pendampingan ini, kelompok kami menghibahkan 

buku besar yang setiap bukunya berfungsi sebagai buku kegiatan, buku 

inventaris, buku agenda surat, dan buku anggota 

2) Pemberdayaan Pemuda Desa melalui Pelatihan Pembuatan Briket 

dari Limbah Batang Tembakau 
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Gambar 2. Demonstrasi Pembuatan Briket dari Limbah Batang 

Tembakau 

Tembakau merupakan salah satu komoditas pertanian yang menjadi 

potensi dari Desa Betet setelah padi. Saat musim panen tembakau tiba, 

kebanyakan batang tembakau akan menjadi limbah karena yang 

dimanfaatkan hanya daunnya saja. Untuk memanfaat limbah batang 

tembakau yang nantinya akan terbuang sia-sia, kami berinisiatif untuk 

memanfaatkan limbah batang tembakau menjadi alternative bahan baku 

pembuatan briket. 

Briket merupakan salah satu bahan bakar potensial yang dapat 

digunakan rumah tangga. Selain itu juga dapat menjadi ide bisnis baru. 

Briket atau arang diperoleh dari proses pembakaran biomassa kering 

tanpa udara, ini dapat menjadi bahan bakar padat yang mengandung 

banyak kalori sehingga dapat menyala dengan waktu yang lama [10]. 

Dalam hal ini, limbah batang tembakau dapat digunakan sebagai 

alternative bahan pembuatan briket atau arang. 

Sasaran dari program kerja ini adalah pemuda desa dan Karang 

Taruna Tunas Muda Desa Betet yang mana dengan adanya pelatihan 

pembuatan briket ini, pemuda Desa Betet mampu memanfaatkan ptensi 

limbah batang tembakau menjadi produk bernilai jual.  
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Kegiatan ini dilaksanakan di Balai Desa Betet pada Sabtu, 20 Juli 

2024 dengan diawali agenda sosialisasi “Pengolahan Limbah menjadi 

Arang Briket” yang disampaikan oleh Mochammad Azharuddin Najib, 

S.H yang merupakan COO Muda Jaya Charcoal. Setelah penyampaian 

materi, perwakilan anggota KKN-TK Kelompok 24 melakukan 

demontrasi pembuatan briket atau arang. Proses demonstrasi ini dimulai 

dari mixing bahan, blending bahan dan mencetak bahan. Sebelum 

melakukan proses mixing bahan, diperlukan proses pembakaran limbah 

batang tembakau. Pembakaran ini dilakukan dengan menggunakan tong 

kedap udara sebagai alat untuk membakar limbah batang tembakau. 

Selanjutnya adalah proses mixing bahan yang dilakukan secara 

manual dengan menggunakan air panas untuk mematangkan perekat 

(tepung tapioka) supaya adonan menjadi ulen dan dapat dicetak 

nantinya. Proses selanjutnya adalah blending bahan, yaitu proses 

pengulenan adonan yang sebelumnya berupa campuran serbuk arang, 

air dan tepung menjadi malam (plastisin). Hal ini bertujuan agar adonan 

dapat dicetak sesuai dengan bentuk yang diinginkan. Proses blending 

bahan harus dilakukan sebanyak dua kali untuk mendapatkan hasil 

terbaik. Setelah semua proses selesai, proses berikut adalah mencetak 

briket atau arang sesuai dengan kebutuhan, yang mana pada umumnya 

proses cetak ini berbentuk kubus (cube) atau hexagonal.  

Setelah adanya sosialisasi tersebut, pada tanggal 10 Agustus 2024, 

kami melakukan tindakan lanjutan (follow-up) yang berupa 

pendampingan pengemasan (packaging) untuk briket yang sudah siap 

dipasarkan. Hal ini dilakukan, karena produk briket sudah mulai 

diproduksi oleh anggota Karang Taruna Tunas Muda Desa Betet dan 

sudah siap untuk dipasarkan. 

3) Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) 
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Gambar 3. Demonstrasi Pembuatan POC JAKABA 

Pupuk Organik Cair (POC) merupakan pupuk yang dibuat secara 

alami melalui proses fermentasi dan umumnya berasal dari limbah 

organik yang mudah ditemukan [11]. Dengan adanya sosialisasi dan 

pelatihan pembuatan pupuk organik cair (POC), kami mengharapkan 

para petani di Desa Betet mampu melepas ketergantungan mereka pada 

pupuk kimia, karena hal tersebut dapat merusak kesuburan tanah apabila 

digunakan secara terus-menerus. Meskipun penggunaan POC 

memerlukan proses dan waktu dalam proses pembuatan dan tidak 

memberikan hasil yang instan, paling tidak POC dapat membantu para 

petani dalam memenuhi kebutuhan pupuk subsidi. Sasaran dari program 

kerja ini adalah anggota kelompok tani (POKTAN SUMBER REJEKI) 

dan GAPOKTAN Desa Betet. 

Program kerja ini diawali dengan kegiatan sosialisasi berupa 

pemaparan materi untuk mengenalkan apa itu pupuk organik cair (POC) 

khususnya POC JAKABA (Jamur Keberuntungan Abadi), bahan yang 

diperlukan untuk pembuatan POC JAKABA serta tahapan pembuatan 

POC JAKABA. Pemaparan materi disampaikan oleh salah satu 
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penanggungjawab program kerja ini, yaitu Seno Riyan Pambudi dari 

Fakultas Pertanian. 

Setelah melakukan sosialisasi, selanjutnya adalah tahap demonstrasi 

pembuatan POC JAKABA yang dipraktikkan langsung oleh perwakilan 

anggota KKN-TK Kelompok 24. Praktik ini dimulai dari 

mempersiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan seperti air kolam, 

bekatul dan bahan tambahan seperti kulit pisang serta akar bambu yang 

berfungsi untuk memperkaya unsur hara pada pupuk. Langkah-langkah 

pembuatan POC JAKABA adalah sebagai berikut: 

1. Peras sari bekatul yang telah dicampur dengan air kolam 

2. Masukkan bahan-bahan tambahan ke dalam wadah yang telah 

terisi dengan air perasan bekatul 

3. Tutup wadah dengan kain berpori dan ikat dengan tali atau karet 

4. Simpan wadah di tempat yang teduh dan jauhkan dari sinar 

matahari secara langsung untuk hasil yang maksimal 

5. Diamkan POC JAKABA selama 14-30 hari hingga terbentuk 

spora jamur 

POC JAKABA yang siap panen memiliki beberapa ciri-ciri seperti: 

1) pada bagian atas jamur berwarna cokelat kemerahan dan pada bagian 

bawah berwarna lebih cerah, secara keseluruhan berbentuk seperti coral 

karang dengan tekstur yang mirip karet namun mudah patah atau 

hancur; 2) air hasil fermentasi biasanya akan berwarna kecokelatan, 

tetapi bisa bervariasi tergantung pada bahan-bahan yang digunakan serta 

3) hasil fermentasi mengeluarkan aroma yang cenderung tidak 

menyengat atau bahkan tidak berbau sama sekali. 

4) Pemberdayaan Perempuan Desa melalui Pelatihan Pembuatan 

Bawang Goreng 
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Gambar 4. Demonstrasi Pembuatan Bawang Goreng 

Program kerja ini terdiri dari Sosialisasi Legalitas Usaha oleh Dinas 

Perdagangan, Koperasi dan Usaha Mikro serta Pelatihan Pembuatan 

Bawang Goreng. Sasaran dari program kerja ini adalah perempuan desa 

yang tergabung dalam PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan 

Keluarga). Sehingga dengan adanya program kerja ini, diharapkan dapat 

memberikan stimulus bagi perempuan Desa Betet untuk memulai 

berwirausaha secara mandiri. 

Program kerja ini diawali dengan kegiatan sosialisasi legalitas usaha 

yang disampaikan oleh Mahesa Ghalendra, S.STP., M.M dari Dinas 

Perdagangan, Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Bojonegoro. 

Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan dorongan pada perempuan 

desa untuk memulai berwirausaha dan ke depannya perlu 

memperhatikan pentingnya legalitas usaha yang dimiliki seperti NIB, P-

IRT, HaKI, serta sertifikasi HALAL. Dalam sosialisasi tersebut, Bapak 

Mahesa juga menjelaskan bagaimana cara untuk membuat NIB, P-IRT, 

HaKI, serta sertifikasi HALAL.  

Setelah serangakaian kegiatan sosialisasi selesai, kegiatan 

selanjutnya adalah demonstrasi pembuatan bawang goreng. Bawang 
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goreng menjadi produk yang dipilih karena bahan dasarnya yaitu 

bawang merah merupakan salah satu komoditas pertanian yang menjadi 

potensi dari Desa Betet, tepatnya dari Dusun Sembung. Selain itu, 

produk bawang goreng merupakan salah satu produk yang mudah dibuat 

di rumah, bahan bakunya terjangkau dan mudah didapat serta memiliki 

potensi pasar yang luas.  

Demonstrasi pembuatan bawang goreng ini dilakukan oleh 

perwakilan anggota KKN-TK yang mana kegiatannya dimulai dari 

tahap mangupas, memotong (dalam demonstrasi ini menggunakan 

pasah), memasak, hingga tahap pengemasan (packaging). Dalam 

demonstrasi ini kami memberikan dua tips, yaitu merendam bawang 

merah dengan air hangat agar saat mengupas bawang merah mata tidak 

perih dan mudah saat mengupas kulit bawang merah serta memasak 

bawang goreng harus selalu diaduk agar tidak gosong dan pengangkatan 

bawang goreng dilakukan saat bawang goreng sudah berwarna kuning 

keemasan. Dalam tahap pengemasan, hal yang perlu diperhatikan adalah 

bagaimana cara mempertahankan tekstur produk agar tetap renyah 

(crispy), sehingga kami memberikan penjelasan bahwa untuk mengatasi 

hal tersebut dapat dilakukan pengemasan yang menggunakan toples, 

ziplock atau standing pouch dan juga seal. Kemasan suatu produk 

menjadi salah satu unggulan agar bisa bersaing dengan produk 

sejenisnya [12]. Dengan demikian, kami menjelaskan bahwa 

pengemasan harus dilakukan dengan baik dan cantik agar mampu 

menarik konsumen. Hal tersebut juga bisa ditambah dengan label merk 

agar mudah dikenal oleh pasar.  

3.6 Keberlanjutan Program Pemberdayaan Masyarakat 

1. Sosialisasi dan Pendampingan Manajemen Keuangan serta 

Administrasi GAPOKTAN 

Keberlanjutan dari program kerja ini adalah penyerahan atau hibah 

buku besar yang meliputi buku kegiatan, buku inventaris, buku agenda 

surat, dan buku anggota yang mana dapat membantu anggota 
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GAPOKTAN untuk praktik secara langsung dengan buku-buku tersebut 

sebagai bentuk kegiatan administrasi mereka. Di samping itu, kami juga 

memberikan buku panduan yang dapat digunakan untuk ke depannya 

saat kebingungan dalam praktik pengisian buku-buku administrasi. 

2. Pemberdayaan Pemuda Desa melalui Pelatihan Pembuatan Briket 

dari Limbah Batang Tembakau 

Keberlanjutan dari program kerja ini adalah pemuda desa 

membentuk unit usaha pengolahan briket bersama, yang mana hal ini 

juga sebagai wadah perkumpulan dan sharing pengalaman. Untuk ke 

depannya, penggunaan limbah batang tembakau untuk alternative bahan 

baku briket atau arang dilakukan ketika musim panen raya tembakau, 

dan jika tidak musim panen raya tembakau dapat menggunakan kayu 

untuk alternative bahan baku bariket atau arang. Di samping itu, kami 

juga memberikan buku panduan untuk membuat briket sehingga ke 

depannya dapat digunakan saat mengalami kebingungan saat 

melakukan produksi briket. 

3. Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) 

Keberlanjutan dari program kerja ini adalah pemberian jamur dari 

hasil fermentasi POC JAKABA kepada setiap petani di Desa Betet 

sehingga mereka dapat memperbanyak jamur-jamur tersebut di rumah 

dan dapat menggunakan airnya sebagai pupuk organik cair untuk 

pertanian mereka. Selain itu, kami juga memberikan buku panduan 

untuk GAPOKTAN, yang mana dapat digunakan saat anggota 

mengalami kesulitan atau kebingungan dalam melakukan proses 

pembuatan POC JAKABA.  

4. Pemberdayaan Perempuan Desa melalui Pelatihan Pembuatan 

Bawang Goreng 

Keberlanjutan program kerja ini adalah munculnya usaha bawang 

goreng rumahan yang dikelola oleh salah satu anggota PKK Desa Betet, 

yaitu Ibu Eva Zetiningsih. Produk ini bernama “KenZa Bawang 

Goreng”, yang mana dijual di warung bakso miliknya. Selanjutnya kami 
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melakukan pendampingan pembuatan NIB (Nomor Induk Berusaha) 

secara online yang mana juga bekerjasama dengan Ibu Nurin Dwi 

Puspita, S.E sebagai Tenaga Pendamping UMKM dari Dinas 

Perdagangan, Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Bojonegoro. 

Untuk mendukung keberlanjutan program kerja ini, kami memberikan 

pasah (alat untuk memotong bawang merah) dan buku panduan untuk 

membuat bawang goreng kepada PKK Desa Betet. 

3.7 Realisasi Anggaran dan Belanja  

KEBUTUHAN UMUM KELOMPOK 

NO URAIAN 

DARI PER - 

BAGIAN 

RINCIAN PERHITUNGAN 
JUMLAH 

 
VOL 

KET. 

SATUAN 

HARGA 

SATUAN 
JUMLAH 

1 Kesekretariatan 

 
Stampel 1 pcs 

Rp   

25.000,00 

Rp   

25.000,00  

 
Tinta stampel 1 lembar 

Rp   

10.000,00 

Rp   

10.000,00  

 
Map 4 pcs 

Rp     

2.000,00 

Rp      

8.000,00  

 SUB TOTAL 

Rp    

43.000,00 

2 Lain - Lain 

 
P3K 1 paket 

Rp   

20.000,00 

Rp   

20.000,00  

 
Lakban 1 roll 

Rp   

14.000,00 

Rp   

14.000,00  

 
Spidol 1 pcs 

Rp     

7.000,00 

Rp     

7.000,00  

 
Tali Rafia 1 roll 

Rp     

5.000,00 

Rp     

5.000,00  

 
Cutter 1 pcs 

Rp   

15.000,00 

Rp   

15.000,00  

 SUB TOTAL 

Rp    

61.000,00 

 JUMLAH TOTAL 

Rp  

104.000,00 

 

PEMBUKAAN KKN-TK KELOMPOK 24 DI DESA BETET 

NO URAIAN 

DARI PER - 

BAGIAN 

RINCIAN PERHITUNGAN 
JUMLAH 

 
VOL 

KET. 

SATUAN 

HARGA 

SATUAN 
JUMLAH 
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1 Kesekretariatan 

 

Print surat 

undangan 
30 lembar 

Rp    

1.000,00 

Rp     

30.000,00  

 

print amplop 

surat 
18 lembar 

Rp    

1.000,00 

Rp     

18.000,00  

 

Print teks 

protokoler & 

absen 

7 lembar Rp    

1.000,00 

Rp       

7.000,00 
 

  
 

  
 

 

 SUB TOTAL 

Rp    

55.000,00 

2 Perlengkapan 

 
Banner 1 buah 

Rp  

75.000,00 

Rp     

75.000,00  

 SUB TOTAL 

Rp    

75.000,00 

3 Konsumsi 

 
Snack 15 kotak 

Rp  

15.000,00 

Rp     

75.000,00  

 
Air mineral 5 botol 

Rp    

5.000,00 

Rp     

25.000,00  

 

Air mineral 

gelas 
1 kardus 

Rp  

16.000,00 

Rp     

16.000,00  

 
Tumpeng 1 paket 

Rp 

300.000,00 

Rp   

300.000,00  

 SUB TOTAL 

Rp  

416.000,00 

 JUMLAH TOTAL 

Rp  

546.000,00 

 

PROGRAN KERJA UTAMA I SOSIALISASI DAN PENDAMPINGAN 

MANAJEMEN KEUANGAN SERTA ADMINISTRASI GAPOKTAN 

N

O 
URAIAN DARI 

PER - BAGIAN 

RINCIAN PERHITUNGAN 

JUMLAH 

 

VO

L 

KET. 

SATU

AN 

HARGA 

SATUAN 

JUMLAH 

1 Kesekretariatan 

 

Print Surat 

Undangan 
15 lembar 

Rp    

1.000,00 

Rp    

15.000,00  

 
Print amplop surat 3 lembar 

Rp    

2.000,00 

Rp      

6.000,00  

 

Print absensi & 

protokoler 
5 lembar 

Rp    

1.000,00 

Rp      

5.000,00  

 SUB TOTAL Rp 26.000,00 

2 Kelengkapan Pendampingan 
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Buku hard cover 

folio (100) 
4 pcs 

Rp   

25.000,00 

Rp   

100.000,00  

 
Kertas A4 1 rim 

Rp   

32.000,00 

Rp     

32.000,00  

 
Map A 350 biru 1 pcs 

Rp   

15.000,00 

Rp     

15.000,00  

 
Map A 350 merah 1 pcs 

Rp   

15.000,00 

Rp     

15.000,00  

 
Buku Panduan 2 buah 

Rp   

28.000,00 

Rp     

56.000,00  

 
Banner kegiatan 1 pcs 

Rp   

60.000,00 

Rp     

60.000,00  

 SUB TOTAL 

Rp 

278.000,00 

3 Konsumsi 

 
Snack box 15 kotak 

Rp     

5.000,00 

Rp    

75.000,00 
 

 
Air mineral 1 kardus 

Rp  

15.000,00 

Rp    

15.000,00 
 

 SUB TOTAL 

Rp    

90.000,00 

4 Akomodasi dan pendampingan 

 

Transport 

pembicara 
1 

perjala

nan 

Rp 

200.000,00 

Rp  

200.000,00  

 

Biaya 

pendampingan 
2 

pertem

uan 

Rp  

50.000,00 

Rp  

100.000,00  

 SUB TOTAL 

Rp  

300.000,00 

 JUMLAH TOTAL 

Rp  

694.000,00 

 

PROKER UTAMA II PEMBERDAYAAN PEMUDA DESA MELALUI 

PELATIHAN PEMBUATAN BRIKET DARI LIMBAH BATANG TEMBAKAU 

N

O 
URAIAN DARI 

PER - BAGIAN 

RINCIAN PERHITUNGAN 

JUMLAH 

 

VO

L 

KET. 

SATU

AN 

HARGA 

SATUAN JUMLAH 

1 Kesekretariatan 

 

Print Surat 

Undangan 
2 lembar 

Rp     

1.000,00 

Rp     

2.000,00  

 
Print amplop surat 3 lembar 

Rp     

2.000,00 

Rp     

6.000,00  

 

Print absensi & 

protokoler 
3 lembar 

Rp     

1.000,00 

Rp     

3.000,00  

 SUB TOTAL 

Rp    

11.000,00 

2 Perlengkapan dan hibah alat 
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Banner kegiatan 1 buah 

Rp   

35.000,00 

Rp    

35.000,00 
 

 
Buku Panduan 2 buah 

Rp   

28.000,00 

Rp    

56.000,00 
 

 
Baskom 2 buah 

Rp   

15.000,00 

Rp    

30.000,00 
 

 
Timbangan digital 1 buah 

Rp   

40.000,00 

Rp    

40.000,00 
 

 

Selongsong 

pencetaak 

(galvanish) 

6 paket 
Rp   

28.000,00 

Rp  

170.000,00 
 

 

Tungku pembakar 

(modifikasi) 
1 unit 

Rp 

300.000,00 

Rp  

300.000,00 
 

 
Saringan ayak 1 buah 

Rp   

15.000,00 

Rp    

15.000,00 
 

 

Briket kering 

(display) 
1 kg 

Rp   

15.000,00 

Rp    

15.000,00 
 

 

Limbah batang 

tembakau kering 
2 karung 

Rp   

10.000,00 

Rp    

20.000,00 
 

 
Serbuk arang 3 kg 

Rp     

3.000,00 

Rp      

9.000,00 
 

 

Bahan bakar 

starter 
1 liter 

Rp   

10.000,00 

Rp    

10.000,00 
 

 
Plastik 1 pack 

Rp   

10.000,00 

Rp    

10.000,00 
 

 
Tepung tapioka 1 kg 

Rp   

10.000,00 

Rp    

10.000,00 
 

 
SUB TOTAL 

Rp  

720.000,00 

3 Konsumsi 

 
Snack piring 6 piring 

Rp   

10.000,00 

Rp    

60.000,00 
 

 
Air mineral 1 kardus 

Rp   

15.000,00 

Rp    

15.000,00 
 

 
Kopi 2 teko 

Rp   

10.000,00 

Rp    

20.000,00 
 

 
SUB TOTAL 

Rp    

95.000,00 

4 Akomodasi dan pendampingan 

 

Transport 

pemateri 
1 

perjala

nan 

Rp 

100.000,00 

Rp   

100.000,00 
 

 

Biaya 

Pendampingan 
1 

pertem

uan 

Rp         

50.000,00 

Rp         

50.000,00 
 

 SUB TOTAL 

Rp  

150.000,00 

 JUMLAH TOTAL 

Rp  

976.000,00 
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PROGRAM KERJA UTAMA III SOSIALISASI DAN PELATIHAN 

PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR (POC) 

N

O 
URAIAN DARI 

PER - BAGIAN 

RINCIAN PERHITUNGAN 

JUMLAH 

 

VO

L 

KET. 

SATU

AN 

HARGA 

SATUAN JUMLAH 

1 Kesekretariatan 

 

Print Surat 

Undangan 
4 lembar 

Rp    

1.000,00 

Rp     

4.000,00 
 

 
Print amplop surat 4 lembar 

Rp    

2.000,00 

Rp     

8.000,00 
 

 

Print absensi & 

protokoler 
3 lembar 

Rp    

1.000,00 

Rp     

3.000,00 
 

 SUB TOTAL 

Rp   

15.000,00 

2 Perlengkapan 

 
Banner kegiatan 1 buah 

Rp  

50.000,00 

Rp   

50.000,00 
 

 
Modul Materi 8 bundel 

Rp    

8.000,00 

Rp   

64.000,00 
 

 
Buku Panduan 2 buah 

Rp  

28.000,00 

Rp   

56.000,00 
 

 

Indukan jamur 

jakaba 
1 peket 

Rp  

35.000,00 

Rp   

35.000,00 
 

 
Limbah organik 4 kg 

Rp  

10.000,00 

Rp   

40.000,00 
 

 
dedak / bekatul 5 kg 

Rp    

4.000,00 

Rp   

20.000,00 
 

 
Wadah cat bekas 4 buah 

Rp  

40.000,00 

Rp 

160.000,00 
 

 

Biaya 

pengangkutan 
1 

perjala

nan 

Rp  

50.000,00 

Rp   

50.000,00 
 

 
Galon bekas 6 buah 

Rp  

10.000,00 

Rp   

60.000,00 
 

 
Corong 3 buah 

Rp  

20.000,00 

Rp   

60.000,00 
 

 
Saringan 3 buah 

Rp  

15.000,00 

Rp   

45.000,00 
 

 
Tali ban 5 meter 

Rp    

3.000,00 

Rp   

15.000,00 
 

 SUB TOTAL 

Rp  

655.000,00 

3 Konsumsi 

 
Snack piring 7 piring 

Rp  

10.000,00 

Rp   

70.000,00  

 
Kopi 2 teko 

Rp  

10.000,00 

Rp   

20.000,00  
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Air mineral 1 kardus 

Rp  

15.000,00 

Rp   

15.000,00  

 SUB TOTAL 

Rp  

105.000,00 

4 Pendampingan 

 

Biaya 

pendampingan 
1 

pertem

uan 

Rp 

200.000,00 

Rp  

200.000,00  

 SUB TOTAL 

Rp  

200.000,00 

 JUMLAH TOTAL 

Rp  

975.000,00 

 

PROGRAM KERJA UTAMA IV PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DESA 

MELALUI PELATIHAN PEMBUATAN BAWANG GORENG 

N

O 
URAIAN DARI 

PER - BAGIAN 

RINCIAN PERHITUNGAN 

JUMLAH 

 

VO

L 

KET. 

SATU

AN 

HARGA 

SATUAN JUMLAH 

1 Kesekretariatan 

 

Print Surat 

Undangan 
2 lembar 

Rp    

1.000,00 
Rp    2.000,00  

 
Print amplop surat 3 lembar 

Rp    

2.000,00 
Rp    6.000,00  

 

Print absensi & 

protokoler 
3 lembar 

Rp    

1.000,00 
Rp    3.000,00  

 SUB TOTAL 

Rp   

11.000,00 

2 Perlengkapan 

 
Banner kegiatan 1 buah 

Rp   

35.000,00 

Rp    

35.000,00  

 
Buku Panduan 2 buah 

Rp   

28.000,00 

Rp    

56.000,00  

 

Alat pasah 

bawang 
1 unit 

Rp   

65.000,00 

Rp    

65.000,00  

 
Standing pouch 10 pcs 

Rp     

1.500,00 

Rp    

15.000,00  

 
Bawang merah 1 kg 

Rp   

30.000,00 

Rp    

30.000,00  

 
Minyak goreng 1 liter 

Rp   

15.000,00 

Rp    

15.000,00  

 
Tissue 1 pack 

Rp     

5.000,00 

Rp      

5.000,00  

 
SUB TOTAL 

Rp  

221.000,00 

3 Konsumsi 

 
Snack box 15 kotak 

Rp    

5.000,00 

Rp    

75.000,00 
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Air mineral 1 kardus 

Rp  

15.000,00 

Rp    

15.000,00 
 

 
SUB TOTAL 

Rp    

90.000,00 

4 Akomodasi dan pendampingan 

 

Transport 

pemateri 
1 

perjala

nan 

Rp 

200.000,00 

Rp   

200.000,00 
 

 

Biaya 

pendampingan 
1 

pertem

uan 

Rp   

50.000,00 

Rp     

50.000,00 
 

 SUB TOTAL 

Rp  

250.000,00 

 JUMLAH TOTAL 

Rp  

572.000,00 

 

PROGRAM KERJA PENDAMPING I PENGABDIAN MELALUI KEGIATAN 

MAHASISWA MENGAJAR DI SD/MI 

NO URAIAN 

DARI PER - 

BAGIAN 

RINCIAN PERHITUNGAN 
JUMLAH 

 
VOL 

KET. 

SATUAN 

HARGA 

SATUAN 
JUMLAH 

1 Perlengkapan 

 
Modul Mengajar 6 

paket 

Rp   

10.000,00 

Rp   

60.000,00  

 

Pembuatan 

media peraga 

(atk, puzzle 

materi, dan 

cinderamata) 

 

  

Rp   

100.000,00 

 

 

Doorprize SD 

dan MI 
 

  

Rp     

96.000,00  

 SUB TOTAL 

Rp  

256.000,00 

 JUMLAH TOTAL 

Rp  

256.000,00 

 

PROGRAM KERJA PENDAMPING II PENDAMPINGAN KEGIATAN 

POSYANDU BALITA SERTA SOSIALISASI BAHAYA PENGGUNAAN GWAI 

PADA ANAK KECIL 

NO URAIAN 

DARI PER - 

BAGIAN 

RINCIAN PERHITUNGAN 
JUMLAH 

 
VOL 

KET. 

SATUAN 

HARGA 

SATUAN 
JUMLAH 

1 Kesekretariatan 

 
Surat Undangan 1 lembar 

Rp     

1.000,00 

Rp      

1.000,00  

 

Amplop 

Undangan 
1 lembar 

Rp     

1.000,00 

Rp       

1.000,00  

 
Absensi 4 lembar 

Rp     

1.000,00 

Rp       

4.000,00  
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 SUB TOTAL 

Rp      

6.000,00 

2 Luaran materi sosialisasi 

 
Pamflet/poster 50 lembar 

Rp     

3.000,00 

Rp  

125.000,00  

 SUB TOTAL 

Rp  

125.000,00 

3 Konsumsi 

 
Snack buah 10 piringan 

Rp     

8.000,00 

Rp     

80.000,00  

 SUB TOTAL 

Rp    

80.000,00 

 JUMLAH TOTAL 

Rp   

211.000,00 

 

PROGRAM KERJA PENDAMPING III MAPPING AREA DAN 

PEMASANGAN PAPAN INFORMASI KEADAAN DARURAT 

NO URAIAN 

DARI PER - 

BAGIAN 

RINCIAN PERHITUNGAN 
JUMLAH 

 
VOL 

KET. 

SATUAN 

HARGA 

SATUAN 
JUMLAH 

1 Perlengkapan 

 
Reng 5 biji 

Rp   

12.000,00 

Rp   

60.000,00 
 

 
Triplek 1 lembar  Rp   

78.000,00 
 

 
Paku 0,25 kg  Rp     

7.000,00 
 

 
Plat Papan 8 lembar 

Rp    

1.250,00 

Rp   

10.000,00 
 

 
Pines 3 pack 

Rp     

3.000,00 

Rp     

9.000,00 
 

 SUB TOTAL 

Rp  

164.000,00 

 JUMLAH TOTAL 

Rp  

164.000,00 

 

PENUTUPAN KKN-TK KELOMPOK 24 DI DESA BETET 

NO 
URAIAN DARI 

PER - BAGIAN 

RINCIAN PERHITUNGAN 
JUMLAH 

 
VOL 

KET. 

SATUAN 

HARGA 

SATUAN 
JUMLAH 

1 Kesekretariatan 

 

Print surat 

undangan 
36 lembar 

Rp    

1.000,00 

Rp    

36.000,00  

 

Print amplop 

surat 
5 lembar 

Rp    

1.000,00 

Rp      

5.000,00  
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Print teks 

protokoler & 

absen 

10 lembar 
Rp    

1.000,00 

Rp    

10.000,00 
 

 SUB TOTAL 

Rp  

51.000,00 

2 Perlengkapan 

 
Banner 1 buah 

Rp   

88.000,00 

Rp    

88.000,00 
 

 SUB TOTAL 

Rp  

88.000,00 

3 Konsumsi 

 
Snack 15 

kotak 

Rp  

15.000,00 

Rp    

75.000,00  

 
Air mineral 5 

botol 

Rp     

5.000,00 

Rp    

25.000,00  

 

Air mineral 

gelas 
1 

kardus 

Rp   

16.000,00 

Rp    

16.000,00  

 
Cinderamata 1 

paket 

Rp 

247.000,00 

Rp  

247.000,00  

 SUB TOTAL 

Rp  

363.000,00 

 JUMLAH TOTAL 

Rp  

502.000,00 

 

 

Rekapitulasi Realisasi Anggaran dan Belanja 

NO URAIAN KEGIATAN JUMLAH 

1 Kebutuhan Umum Kelompok   Rp        104.000,00  

2 Pembukaan KKN-TK Kelompok 24  Rp        546.000,00  

3 

Program Kerja Utama I Sosialisasi dan 

Pendampingan Manajemen serta 

Administrasi GAPOKTAN 

 Rp        694.000,00  

4 

Program Kerja Utama II Pemberdayaan 

Pemuda Desa melalui Pelatihan Pembuatan 

Briket dari Limbah Batang Tembakau 

 Rp        976.000,00  

5 

Program Kerja Utama III Sosialisasi dan 

Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair 

(POC) 

 Rp        572.000,00  

6 

Program Kerja Utama IV Pemberdayaan 

Perempuan Desa melalui Pelatihan 

Pembuatan Bawang Goreng 

 Rp        975.000,00  

7 

Program Kerja Pendamping I Pengabdian 

melalui Kegiatan Mahasiswa Mengajar di 

SD/MI 

 Rp        256.000,00  
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8 

Program Kerja Pendamping II 

Pendampingan Kegiatan Posyandu Balita 

serta Sosialisasi Bahaya Penggunaan Gawai 

pada Anak Kecil 

 Rp        211.000,00  

9 

Program Kerja Pendamping III Mapping 

Area dan Pemasangan Papan Informasi 

Keadaan Darurat  

 Rp        164.000,00  

10 Penutupan KKN-TK Kelompok 24  Rp        502.000,00  

Jumlah  Rp    5.000.000,00  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) menggabungkan pengalaman 

belajar siswa dengan situasi nyata di masyarakat. KKN adalah bentuk kerja 

nyata mahasiswa untuk memberdayakan masyarakat pedesaan. Ini 

dimaksudkan untuk mendidik mahasiswa menjadi orang yang lebih baik dan 

lebih kritis terhadap masyarakat mereka. Lokasi KKN-Tematik Kolaboratif 

Kelompok 24 Universitas Bojonegoro berada di Desa Betet, Kecamatan 

Kepohbaru, Kabupaten Bojonegoro. Tujuan dari kegiatan kerja keras ini adalah 

untuk membantu masyarakat dalam mengatasi permasalahan kemiskinan yang 

dihadapi guna mencapai kesejahteraan. 

Mahasiswa KKN kelompok 24 melaksanakan beberapa program kerja 

utama di Desa Betet, antara lain: (1) Sosialisasi dan Pendampingan Manajemen 

Keuangan serta Administrasi GAPOKTAN; (2) Pemberdayaan Pemuda Desa 

melalui Pelatihan Pembuatan Briket dari Limbah Batang Tembakau; (3) 

Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC); (4) 

Pemberdayaan Perempuan Desa melalui Pelatihan Pembuatan Bawang Goreng 

serta program kerja pendamping, antara lain: (1) Pengabdian melalui Kegiatan 

Mahasiswa Mengajar di SD/MI; (2) Pendampingan Kegiatan Posyandu Balita 

serta Sosialisasi Bahaya Penggunaan Gawai pada Anak Kecil dan (3) Mapping 

Area dan Pemasangan Papan Informasi Keadaan Darurat.  

Dari beberapa program kerja utama tersebut, menghasilkan 

keberlanjutan di setiap program kerjanya, antara lain: (1) penyerahan atau 

hibah buku besar yang meliputi buku kegiatan, buku inventaris, buku agenda 

surat, dan buku anggota serta pemberian buku panduan yang dapat digunakan 

ke depannya saat kebingungan dalam praktik pengisian buku-buku 

administrasi GAPOKTAN; (2) pemuda desa membentuk unit usaha 

pengolahan briket bersama, yang mana hal ini juga sebagai wadah 

perkumpulan dan sharing pengalaman; (3) pemberian jamur dari hasil 

fermentasi POC JAKABA kepada setiap petani di Desa Betet sehingga mereka 
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dapat memperbanyak jamur-jamur tersebut di rumah dan dapat menggunakan 

airnya sebagai pupuk organik cair untuk pertanian mereka; dan (4) munculnya 

usaha bawang goreng rumahan yang dikelola oleh salah satu anggota PKK 

Desa Betet, yang mana produk ini juga sudah memiliki NIB (Nomor Induk 

Berusaha). 

4.2 Saran 

Berdasarkan program kerja yang telah terlaksana selama KKN-TK di 

Desa Betet, ada beberapa saran yang dapat dipertimbangkan mengenai 

peningkatan potensi sektor ekonomi melalui pemberdayaan lembaga 

masyarakat di Desa Betet, antara lain: 

1. Fokus pada edukasi penguatan manajemen lembaga masyarakat untuk 

optimalisasi penggunaan sumber daya serta meningkatkan kapasitas 

organisasi, hal ini juga dapat mendukung tercapainya efisiensi dan 

efektivitas organisasi.    

2. Identifikasi dan lakukan pemetaan terhadap potensi lokal seperti 

sumber daya alam, budaya, keterampilan masyarakat yang dapat 

menjadi keunggulan desa serta yang berpotensi untuk menjadi peluang 

bisnis atau usaha. 

3. Pemberdayaan usaha mikro dengan memberikan dukungan atas 

pengembangan usaha mikro dan kecil, dukungan ini dapat berupa 

kemudahan akses modal, proses promosi hingga pemasaran. Hal 

tersebut dapat membantu meningkatkan sektor perekonomian desa. 

4.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil dari program kerja yang telah terealisasikan, telah 

ditemukan beberapa hal yang dapat menjadi diskusi serta saran-saran yang 

telah disebutkan, namun agar dapat terealisasikan dengan baik, terdapat 

beberapa rekomendasi yang bisa menjadi masukan bagi pihak terkait, dalam 

hal ini pemerintah desa serta lembaga masyarakat Desa Betet. Rekomendasi-

rekomendasi tersebut antara lain: 

1. Direkomendasikan untuk menerapkan prosedur standar operasional 

(SOP) untuk berbagai kegiatan dan proses dalam lembaga. Hal ini dapat 
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mendukung tercapainya efisiensi serta konsistensi dalam manajemen 

lembaga masyarakat desa. 

2. Melakukan survei untuk mengidentifikasi sumber daya desa serta 

meninjau data demografis untuk memahami karakteristik penduduk. 

Selain itu diperlukan untuk mlibatkan masyarakat guna mendapatkan 

informasi detail secara perspektif lokal. 

3. Melakukan analisis SWOT (Strength, Weakness, Oppurtunities, 

Threats) untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman terkait potensi desa. 

4. Adakan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan teknis dan 

manajerial usaha mikro yang fokus pada pemasaran, pengelolaan 

keuangan, serta penggunaan teknologi. 

5. Agar memfasilitasi akses ke pasar yang lebih luas seperti adanya 

pameran, pasar lokal, atau e-commerce untuk mendukung 

pengembangan rantai pasok dan strategi pemasaran. 
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NOTA 

A. Bukti Pembelanjaan Keperluan Umum Kelompok 

 

 

B. Bukti Pembelanjaan Pembukaan KKN-TK UNIGORO 



 

 

C. Bukti Pembelanjaan Pendampingan Kegiatan Posyandu Balita serta 

Sosialisasi Bahaya Penggunaan Gawai pada Anak Kecil 

 



 

 

 
D. Bukti Pembelanjaan Proker Utama I Sosialisasi dan Pendampingan 

Manajemen Keuangan serta Administrasi GAPOKTAN 

 

 

 
 

 



 

 

E. Bukti Pembelanjaan Proker Utama II Pemberdayaan Pemuda Desa melalui 

Pelatihan Pembuatan Briket dari Limbah Batang Tembakau 

  



 

 

 

 

 

 



 

 

F. Bukti Pembelanjaan Proker Utama III Ssosialisasi dan Pelatihan 

Pembuatan POC JAKABA 



 

 
G. Bukti Pembelanjaan Proker Utama III Pemberdayaan Perempuan Desa 

melalui Pelatihan Pembuatan Bawang Goreng 

 



 

 

 
H. Bukti Pembelanjaan Pengabdian Mahasiswa Mengajar 

 



 

 

 

I. Bukti Pembelanjaan Pendampingan Mapping Area 

 



 

 

J. Bukti Pembelanjaan Penutupan KKN-TK UNIGORO 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Daftar Hadir Kegiatan dan Program Kerja 

Hari/Tanggal : Senin/15 Juli 2024 

Waktu  : 13.00 WIB 

Tempat : Balai Desa Betet, Kecamatan Kepohbaru  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hari/Tanggal : Senin/15 Juli 2024 

Waktu  : 09.00 WIB 

Tempat : Balai Desa Betet, Kecamatan Kepohbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hari/Tanggal : Selasa/16 Juli 2024 

Waktu  : 09.00 WIB 

Tempat : Rumah Kepala Dusun Desa Betet, Dusun Sembung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PUBLIKASI BERITA KEGIATAN KKN-TK  

UNIVERSITAS BOJONEGORO 2024 KELOMPOK XXIV 

 (DESA BETET KECAMATAN KEPOHBARU) 

 

1. Agenda Ceremony Pembukaan KKN-TK Universitas Bojonegoro 

2024 Kelompok XXIV (Desa Betet Kecamatan Kepohbaru 

Judul Berita KKN Unigoro Kelompok 24 Siap Realisasikan Program 

Pemberdayaan Kelembagaan Masyarakat 

Penerbit Berita suarabanyuurip.com 

Tanggal Terbit 16 Juli 2024 

Tautan Berita https://suarabanyuurip.com/2024/07/16/kkn-unigoro-

kelompok-24-siap-realisasikan-program-pemberdayaan-

kelembagaan-masyarakat/  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://suarabanyuurip.com/
https://suarabanyuurip.com/2024/07/16/kkn-unigoro-kelompok-24-siap-realisasikan-program-pemberdayaan-kelembagaan-masyarakat/
https://suarabanyuurip.com/2024/07/16/kkn-unigoro-kelompok-24-siap-realisasikan-program-pemberdayaan-kelembagaan-masyarakat/
https://suarabanyuurip.com/2024/07/16/kkn-unigoro-kelompok-24-siap-realisasikan-program-pemberdayaan-kelembagaan-masyarakat/


 
 

 
 

2. Program Kerja Utama I “Penguatan Kelembagaan Dan Pelatihan 

Administrasi & Keuangan GAPOKTAN” 

Judul Berita Kelompok 24 KKN TK Unigoro Sosialisasi Penguatan 

Gapoktan di Betet 

Penerbit Berita suarabojonegoro.com 

Tanggal Terbit 19 Juli 2024 

Tautan Berita https://suarabojonegoro.com/news/2024/07/19/kelompok-

24-kkn-tk-unigoro-sosialisasi-penguatan-gapoktan-di-betet 

 

 

3. Program Kerja Utama II “Pemberdayaan Pemuda Desa Melalui 

Pelatihan Pembuatan Briket Dari Limbah Batang Tembakau” 

Judul Berita Berdayakan Pemuda Betet, Mahasiswa KKN Unigoro 

Latih Pembuatan Briket 

Penerbit Berita suarabanyuurip.com 

Tanggal Terbit 21 Juli 2024 

Tautan Berita https://suarabanyuurip.com/2024/07/21/berdayakan-

pemuda-betet-mahasiswa-kkn-unigoro-latih-pembuatan-

briket/ 

 

http://suarabojonegoro.com/
https://suarabojonegoro.com/news/2024/07/19/kelompok-24-kkn-tk-unigoro-sosialisasi-penguatan-gapoktan-di-betet
https://suarabojonegoro.com/news/2024/07/19/kelompok-24-kkn-tk-unigoro-sosialisasi-penguatan-gapoktan-di-betet
http://suarabanyuurip.com/
https://suarabanyuurip.com/2024/07/21/berdayakan-pemuda-betet-mahasiswa-kkn-unigoro-latih-pembuatan-briket/
https://suarabanyuurip.com/2024/07/21/berdayakan-pemuda-betet-mahasiswa-kkn-unigoro-latih-pembuatan-briket/
https://suarabanyuurip.com/2024/07/21/berdayakan-pemuda-betet-mahasiswa-kkn-unigoro-latih-pembuatan-briket/


 
 

 
 

 

5. Program Kerja Utama IV “Pemberdayaan Perempuan Desa Melalui 

Sosialisasi UMKM dan Pelatihan Pengolahan Bawang Merah 

Goreng” 

Judul Berita Berdayakan Perempuan Desa Betet, Mahasiswa KKN 

UNIGORO Berikan Pelatihan Pembuatan Bawang Goreng 

Penerbit Berita suarabojonegoro.com 

Tanggal Terbit 31 Juli 2024 

Tautan Berita https://suarabojonegoro.com/news/2024/07/31/berdayakan-

perempuan-desa-betet-mahasiswa-kkn-unigoro-berikan-

pelatihan-pembuatan-bawang-goreng 

 

4. Program Kerja Utama III “Sosialisasi dan pelatihan pembuatan 

Pupuk Organik Cair (POC) JAKABA Berbasis Limbah Organik” 

Judul Berita Berdayakan Petani, KKN Unigoro di Desa Betet Latih 

Pembuatan Pupuk Organik Cair Jakaba 

Penerbit Berita kabarpasti.com 

Tanggal Terbit 02 Agustus 2024 

Tautan Berita https://kabarpasti.com/berdayakan-petani-kkn-unigoro-di-

desa-betet-latih-pembuatan-pupuk-organik-cair-jakaba/ 

 

http://suarabojonegoro.com/
https://suarabojonegoro.com/news/2024/07/31/berdayakan-perempuan-desa-betet-mahasiswa-kkn-unigoro-berikan-pelatihan-pembuatan-bawang-goreng
https://suarabojonegoro.com/news/2024/07/31/berdayakan-perempuan-desa-betet-mahasiswa-kkn-unigoro-berikan-pelatihan-pembuatan-bawang-goreng
https://suarabojonegoro.com/news/2024/07/31/berdayakan-perempuan-desa-betet-mahasiswa-kkn-unigoro-berikan-pelatihan-pembuatan-bawang-goreng
http://kabarpasti.com/
https://kabarpasti.com/berdayakan-petani-kkn-unigoro-di-desa-betet-latih-pembuatan-pupuk-organik-cair-jakaba/
https://kabarpasti.com/berdayakan-petani-kkn-unigoro-di-desa-betet-latih-pembuatan-pupuk-organik-cair-jakaba/


 
 

 
 

 

7. Program Kerja Pendamping II “Pendampingan Kegiatan Posyandu 

Balita serta Sosialisasi Bahaya Penggunaan Gawai pada Anak Kecil” 

Judul Berita Kampanye Bahaya Penggunaan Gadget Berlebihan, Tim 

KKN 24 Unigoro Support Kegiatan Posyandu 

Penerbit Berita kabarpasti.com 

Tanggal Terbit 17 Juli 2024 

Tautan Berita https://kabarpasti.com/kampanye-bahaya-penggunaan-

gadget-berlebihan-tim-kkn-24-unigoro-support-kegiatan-

posyandu/ 

 

6. Program Kerja Pendamping I “Mahasiswa Mengajar” 

Judul Berita KKN Unigoro Mengajar, Hidup Sehat dengan Mencuci 

Tangan 

Penerbit Berita kabarpasti.com 

Tanggal Terbit 26 Juli 2024 

Tautan Berita https://kabarpasti.com/kkn-unigoro-mengajar-hidup-sehat-

dengan-mencuci-tangan/ 

 

http://kabarpasti.com/
https://kabarpasti.com/kampanye-bahaya-penggunaan-gadget-berlebihan-tim-kkn-24-unigoro-support-kegiatan-posyandu/
https://kabarpasti.com/kampanye-bahaya-penggunaan-gadget-berlebihan-tim-kkn-24-unigoro-support-kegiatan-posyandu/
https://kabarpasti.com/kampanye-bahaya-penggunaan-gadget-berlebihan-tim-kkn-24-unigoro-support-kegiatan-posyandu/
http://kabarpasti.com/
https://kabarpasti.com/kkn-unigoro-mengajar-hidup-sehat-dengan-mencuci-tangan/
https://kabarpasti.com/kkn-unigoro-mengajar-hidup-sehat-dengan-mencuci-tangan/


 
 

 
 

 

8. Program Kerja Pendamping III “Mapping Area dan Pemasangan 

Papan Informasi Keadaan Darurat” 

Judul Berita Maping Area Desa Betet Oleh Kelompok 24 KKN TK 

Unigoro 

Penerbit Berita suarabojonegoro.com 

Tanggal Terbit 14 Agustus 2024 

Tautan Berita https://suarabojonegoro.com/news/2024/08/14/maping-

area-desa-betet-oleh-kelompok-24-kkn-tk-unigoro 

 

9. Agenda Ceremony Penutupan  Pembukaan KKN-TK Universitas 

Bojonegoro 2024 Kelompok XXIV (Desa Betet Kecamatan 

Kepohbaru 

Judul Berita Mahasiswa Unigoro Adakan Perpisahan Penutupan KKN di Desa 
Betet 

Penerbit Berita suarabanyuurip.com 

Tanggal Terbit 15 Agustus 2024 

Tautan Berita https://suarabanyuurip.com/2024/08/14/mahasiswa-unigoro-
adakan-perpisahan-penutupan-kkn-di-desa-betet/ 

 

http://suarabojonegoro.com/
https://suarabojonegoro.com/news/2024/08/14/maping-area-desa-betet-oleh-kelompok-24-kkn-tk-unigoro
https://suarabojonegoro.com/news/2024/08/14/maping-area-desa-betet-oleh-kelompok-24-kkn-tk-unigoro
http://suarabanyuurip.com/
https://suarabanyuurip.com/2024/08/14/mahasiswa-unigoro-adakan-perpisahan-penutupan-kkn-di-desa-betet/
https://suarabanyuurip.com/2024/08/14/mahasiswa-unigoro-adakan-perpisahan-penutupan-kkn-di-desa-betet/


 
 

 
 

Publikasi Berita Program Tindak Lanjut dan Pengabdian Masyarakat 

  

  

  

 

 



 
 

 
 

Bukti Submit Jurnal KKN-TK Universitas Bojonegoro 2024 

Kelompok XXIV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Poster Bahaya Penggunaan Gawai Pada Anak Usia Dini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Desain Stiker Untuk Kemasan Bawang Merah Goreng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


